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ABSTRAK

Fairuz Zubady Al Farizy. 2022. “Hubungan Antara Psychological Well-Being
Dan Self Regulated Learning Dengan Prestasi Belajar PAI Santri Penghafal Al-
Quran Di PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir Malang”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Pembimbing: (1) Prof. Dr. Abdul Muhid, M.Si., (2) Dr. Abdullah Hamid, M.Pd.

Banyak pernyataan muncul di mata publik jika para penghafal Al-Qur'an
akan lemah dalam prestasi belajar. Padah- meraih prestasi tidak bisa dipisahkan

dari latihan belajar, karena belajar adal~’ sedangkan prestasi belajar adalah
efek samping dari sik!e vane K1lan  oleh  necertg  didik.  Dalam
perkembangannya, ada du Vv d ruh terhadap prestasi
belajar peserta didik, pe a .ah psychologica! we  2eing (kesejahteraan
psikologis), yang merup 1 .ndisi individu ya *andai dengan adanya
perasaan bahagia, mempu kepuas v hidup r' n tidak ‘ajala-gejala depresi.
Kemudian yang kedua ¢ Selfre alc >d e 1 1g, yalr. helajaran mandiri
atau pembelajaran ) elole oleh di 1ya sendi . menumbuhkan
motivasi dan penge. Ya diri. <e i h ter but ¢ & _rinitif memiliki
pengaruh terhadap pres. lajar.

Tujuan penelitian . i 1enge@nui huot' g Antara Psychological
Well-Being Dan Self Re( earning Dengar e Belajar PAI Santri
Penghafal Al-Quran Di EO_AocCodaili 1 0 asir Malang. Untuk
mencapai tujuan tersebut 40" Jd’ h) ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis ko'~ .duct momen Karl Pearson dan

analisis regresi linier berganda. Subjei.. ,..g digunakan dalam penelitian ini
adalah 30 Santri Penghafal Al-Qur'an di PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir
Malang. Untuk mengaoiah dain, mengenralisis data, peneliti.mengguhakan software
SPSS versi 22.0

Hasil penelitian ini diketzhui baiiwa tidik terdapat korelasi yanc signifikan
antara psychological weil-being terhadap prestasi belajar. Hal ini ditunjukkan dari
nilai r square sebesar 0,218 lebih kecil dari r tabel yaitu 0,349 (0,218<0,349) dan
dari nilai signifikansi sebesar 0,247 > 0,05. Selanjutnya self regulated learning
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar. Hal ini dapat
diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) antara
variabel X2 dengan Y adalah 0,90 > 0,05 dan diketahui nilai r hitung adalah 0,315
< 0,349. Dan terakhir, hubungan antara psychological well-being dan self
regulated learning dengan prestasi belajar PAI santri penghafal al-qur'an di ppsq
asy-syadzili 1 sumber pasir malang menunjukkan hasil penelitian bahwa nilai
Fritung lebih kecil dari Franel (2,664 < 2,92), artinya psychological well-being dan
self regulated learning secara simultan tidak berpengaruh terhadap prestasi
belajar.

Vi



Kata kunci: Psychological Well-Being; Self Regulated Learning; Prestasi Belajar

ABSTRACT

Fairuz Zubady Al Farizy. 2022. “The Correlation Between Psychological Well-
Being and Self Regulated Learning With Islamic Education Learning
Achievement Santri Memorizing Al-Qur'an at PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir
Malang”. Thesis. Islamic Religious Education Masters Study Program. Sunan
Ampel State Islamic University Surabaya.

Advisor: (1) Prof. Dr. Abdul Muhid, M.Si., (2) Dr. Abdullah Hamid, M.Pd.

Many statements appeared in public that t*= memorizers of the Qur'an would be

weak in learning achievement. Even * achieving achievement cannot be
separated from learning overcicag 5f learnina ic o cycle, while learning
achievement is a side Y 4 : by students. In its
development, there are tw g at are thought ¢ = influence on student
achievement. The first s chological well-being. ‘ch is an individual
condition characterizer' feelincm * ha . ess, In sisfaction and no
symptoms of deprec 1 en tt sectmd s ¢ If-rec 'aw rning, namely
independent learning, A ngtlh tioror yed /hin 1 Jster motivation
and self-development. . af the 2« 1 i rely ave 1.uence on learning

achievement.

This study aimed to deter! tecmiatiatiaas i hs i F ological Well-Being
and Self-Regulated Learni e o F n Santri Memorizing
Achievement at PPSQ Asy-Syadzili 1 « asir Malang. To achieve this goal,

this field research uses quantitative methods with Karl Pearson product-moment
correlation ana’ysis ard raultiple linear regression analysis. Theispbjects used in
this study were 30 Students wnc memorized the'Keran ‘at FRPSQ ‘Asy-Syadzili 1
Sumber Pasir ‘Malang. To process aiid analyze date, reseorchers used SPSS
software version 22.0.

The results of this study note that there is no significant correlation between
psychological well-being on learning achievement. This is shown from the r
square value of 0.218 which is smaller than the r table which is 0.349 (0.218
<0.349) and from a significance value of 0.247 > 0.05. Furthermore, self-
regulated learning does not have a significant relationship with learning
achievement. This can be seen from the research results which show the value of
Sig. (2-tailed) between variables X2 and Y is 0.90 > 0.05 and it is known that the
value of r count is 0.315 <0.349. And finally, the relationship between
psychological well-being and self-regulated learning with Islamic learning
achievement of students who memorize the Koran at PPsq Asy-Syadzili 1,
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Sumber Pasir Malang, shows that the F count value is smaller than Ftable (2.664 <
2.92). , meaning that psychological well-being and self-regulated learning
simultaneously do not effect on learning achievement.

The results of this study note that there is no significant correlation between
psychological well-being on learning achievement. This is shown from the r
square value of 0.218 which is smaller than the r table which is 0.349 (0.218
<0.349) and from a significance value of 0.247 > 0.05. Furthermore, self-
regulated learning does not have a significant relationship with learning
achievement. This can be seen from the research results which show the value of
Sig. (2-tailed) between variables X2 and Y is 0.90 > 0.05 and it is known that the
value of r count is 0.315 <0.349. 7 finally, the relationship between

psychological well-being and self-* - learning with Islamic learning
achievement of students n’ e ’sq Asy-Syadzili 1,
Sumber Pasir Malang, shc h Fcount vaiue 1s sime. than Ftable (2.664 <
2.92). , meaning that | h _gical well-being ~e.f-regulated learning

simultaneously do not effe ~ n'learni ic achiev’ 2ent.

Keywords: Psycho! > I-Be 1g; S 'f! :gu tedL M rarning
achievement
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mempertahankan hafalan Al-Qur'an telah menjadi sangat terkenal
akhir-akhir ini oleh masyarakat Indonesia, dari berbagai kalangan, sederhana
bahkan anak-anak juga. Berbagai acara yang diadakan oleh santri juga
sebanding. Bahkan ada juga santri »* ~ melakukan berbagai cara mereka
lakukan dalam memportahanke .alon At Detan . Seperti dalam Unit

Peningkatan Tahhfidz p .y-syadzili 1 stmhor | ir malang. ppsq asy-

syadzili 1 sumber | malary sendi  sudar. ta sebagai wadah
perkumpulan sar 1 2lam waki y g ¢ rabisl U nenghafal Al-
Quran.t

Ali Y. mengu 1k > Al-Quran ad resi luar biasa dari
Allah swt, terungkap k Jan aK' L nabi dan misionaris

dengan melalui intervensi utusan suryawi vibril (as), ditulis dalam salinan asli
kemudian diturunkan kepada kani mutawatir, rnzmaca dergan teliti dan
berkonsentrasi padi al Al-Qur'an adalah cifvia, dan ‘Al-Qurian dimtlai dengan
Surat Al Fatihah dan ditutup dengan Surat Annas. Pemeliharaan Al-Qur'an
utama dimulai dengan merekam pada lembaran, hati, tulang, dan kain.2
Kemudian Al-Qur'an mulai disusun dalam satu salinan asli oleh khalifah Abu.

Disiapkan dan diakhiri dengan wadah Ustman Affan. Kemudian Al-Qur'an

ICarr, A Positive psychology the Science of happiness and human strengths. America
journal Studies Vol.03.No.01, (2019).

2Ali, Y. Problema Psikologi Manusia Modern dan Solusinya dalam Perpektif Tasawuf,
Jurnal Tasawuf,(2012), 1.



mulai dicetak di negara yang berbeda sampai tiba di tangan kita sekarang ini.
Al-Qur'an pertama seperti yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad SAW
kepada para sahabatnya.® Hal ini dengan alasan bahwa kitab Allah Allah SWT
yang memulai dan sekaligus menyempurnakan kitab-kitab Allah SWT yang
diturunkan ke dunia ini diawasi oleh Allah SWT dari segala sesuatu jenis

penyimpangan dan perubahan, hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam

firmannya:
ai T Tl S 2 G
Artinya: Sesungguhnve  milah v ir " mentv 'nkan » ~'an, dan pasti Kami
(pula) yang mem r
Menghafal “an ¢ ali a1 si 4 sit nuslim dan Jumlah
penghafal Al-Qur'an di mu mi ini sangat bar . rti yang ditunjukkan
oleh setiap hari Repu _0° et I-Qur'an di Pakistan

datang ke 7 juta dari sekitar 134 juta ....y.uni, jalur Gaza-Palestina adalah 60
ribu individJ, _idye. 1 juia indivicy dasi veicta individe, Arab-Saudi 6 ribu
individu, dan Dari ‘ndonesia, jumlah orangjyang mengingaftnya ad4'ah 30 ribu
dari sekitar 250 juta rakyat.* Bagaimanapun, mengingat Al-Qur'an di Indonesia
mencakup sangat tidak signifikan mengingat fakta bahwa hanya ada 0,01%
dari penghafal qur'an diantaranya berada di wilayah Surakarta. Jumlahnya lebih

banyak temukan di sekolah pengalaman hidup Islami bukan di rumah. Jumlah

3 Sudjana Aki, Dalam Membentuk Perkembangan Kepribadian Anak : Perspektif Psikologi
Perkembangan Islam, Jurnal Pendidikan Islam” 26 (2016): 91-118.

4 Suparlan,Dimensi Spiritual dalam Psikologi Modern (Psikologi Transpersonal sebagai
Pola Baru Psikologi Spiritual), Jurnal International Conference on Islamic Studies, Vol.3 No.14,
(2012), 33.



diamati lebih banyak di sekolah Islam semua inklusif daripada di rumah.
Sekolah-sekolah Islami ini memainkan peran yang luar biasa dalam cetak usia
mempertahankan Al-Qur'an. Ada beberapa Sekolah pengalaman hidup
Tahfizhul Qur'an, khususnya Baitul Hikmah, Daarul Qur'an, Ulul Albab,
Langitan, PPM Al Jihad Surabaya, dan lain - lain.®

Beberapa hasil eksplorasi menunjukkan bahwa tindakan menghafal Al-

Qur'an membawa perubahan positif, k' “usnya pada kaum muda, khususnya:

prestasi belajar yang dinor'on r _aion iamalemeran mental. Memperluas
kerangka kerja yang re 1. Ajutnya, mengin~~t A )ur'an mengharuskan
pelakunya untuk be  ha meacasimile  kelec Al-Qur'an dalam
kehidupan sehar? L, me jhitu 1} sop anbc e ! dengan jenis

kelamin lain, meski, skara 1« r lg .5 F nulis n memaknai bahwa
salah satu persoalan da M ‘ensi remajaada’ e litas untuk situasi ini
ketertarikan dengan jel NEE er sama dalam huffadz
yang mencoba menerapkan prinsip-piinisip yang tertulis di Al-Qur'an, jelas,
memiliki pedekatar. khusus uniuksmengkomunikasikan cinta zany tulus jadi
memiliki ma!sna altzrnatif dari remaijz bisa dibayangkan lairi,dan menarik untuk
pemeriksaan tambahan. Interaksi yang dilalui seseorang hingga menjadi
penghafal Al-Qur'an itu sulit dan sangat panjang. Dikatakan sulit karena harus
mempertahankan substansi Al-Qur'an dengan jumlah yang sangat besar terdiri

dari 114 surah, 6.236 ayat, 77845 kata, dan 1.027.000 huruf yang serupa sama

% Hasanah, Dinamika Kepribadian Menurut Psikologi Islami, Jurnal At-Tarbiyah,
Vol.5.No.4, (2019),20-23.

® Nurviyanti Cholid, Konsep Kepribadian Al-Ghozali Untuk Mencapai Hasil Konseling
Yang Maksimal, Jurnal Psikologi Islam,Vol.5. no. 1 (2018): 55-75.



sekali tidak sama dengan gambar huruf dalam bahasa Indonesia.” Ingat Al-
Quran tidak hanya mempertahankan dengan bergantung pada kekuatan
memori, bagaimanapun, adalah perkembangan siklus yang seharusnya
dilakukan dengan mengingat Al-Qur'an setelah memiliki pilihan untuk
mendominasi retensi dalam jumlah.

Menjaga hafalan Al-Qur'an berkomitmen untuk menjaganya agar tetap

diingat. mendapatkan apa yang sedanr ‘‘realisasikan dan bertanggung jawab

untuk mempraktekkanr -~ ™ong2 3 aimAaidainang ~~qt yang paling umum
seharusnya adalah inte | panjang karen> '“~ta;  an yang disampaikan
oleh penghafal Al-Qui  akan tra bersa’ 'nya sc akhir hayat.® Hasil
dari kewajiban ~ 4. juga serbc ot Jug itu lengan begitu

banyak tugas sekolc. tuk « anc ¢ r yar me  rtunankan Al-Qur'an
tidak layak untuk md 0. etensinya mak< <t snya dapat dipesan
sebagai salah satu be at’ 58 in salah satu hadits
dengan tegas menyatakan bahwa Al-wui an seharusnya memberikan bantuan
dapat memkeriken karusaran padasnznghatel jika tidek dipcies. Oleh karena
itu, para sanfri yang mempertahankan AliQur'an, selain gari membutuhkan
kapasitas mental yang memuaskan, latihan retensi Al-Qur'an juga

membutuhkan kekuatan keyakinan dan harapan yang lurus itu juga

" Khoiriyah Ulfa, Tipologi Manusia dalam Kepribadian Psikologi Islam. TAZKIYA Journal
of Psychology, Vol.6 N0.9(2015): 123-140.

8 Anri Saputra, Mela Rospita, and Vivik Shofiah, Qalbu Dalam Kajian Psikologi Islam,
Jurnal Tazkiyah, Vol.18, no. 1 (2019): 37-51.



membutuhkan kerja keras, status fisik dan dunia lain, kesiapan dan pedoman
diri yang keras.®

Banyak pernyataan muncul di mata publik jika para penghafal Al-
Qur'an akan lemah dalam prestasi belajar. Hal ini didukung oleh temuan di
observasi awal terdapat beberapa masalah di antaranya: dalam pelaksanaan
proses menghafal al-qur'an di ppsq asy-syadzili 1 sumber pasir malang, santri
kurang aktif menghafal alqur’an, d» nstad maupun ustadzah dan santri
cenderung tidak kuat hofa'~nmya sant notad maunen ystadzah menyimak

hafalan santri. Bebera  a yang dikelomp~'2~ Lk saling menyimak

hafalan hanya berhar  Jada b s' hafa! * kelo. va sehingga tidak
memahami pros” rn. false wila n . B wyak fni belum berani
mengangkat tangan . menc m ¢ a hafe inyn¢  d_pan ustad maupun

ustadzahnya, hal ini ya . mempengaruhib b .10

Meraih prestasi K7 7 elajar, karena belajar
adalah siklus, sedangkan prestasi belayai aualah efek samping dari sistem yang
menunjukkan, | seperti yen¢  ditenjuki<ans, oleh . Genian, -~ belgjar adalah
pengalaman yang merupakan sumaoer infoimasi can kermampuan, sekolah,
pengalaman instruktif dan tak henti-hentinya dan cerdas. Menurut Wingkel,

Prestasi belajar adalah bukti prestasi yang berbuah tercapai, sistem

® Muhamad Afifudin Alfarisi, Studi Perbandingan Psikologi Menurut Ibrahim Elfiky Dan
Mario Teguh , Junal Teknologi Pendidikan,VVol.2.No.12, (2015), 42.

OAgustina. Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Bimbingan
Dan Konseling 2016 UNNES. Indonesia Journal of Guidance and Counseling. (2016): 4(3).



pembelajaran yang dialami siswa membawa perubahan dalam bidang informasi
atau pemahaman kemampuan dan mentalitas.!*

Chaplin berpendapat bahwa, diambil dari referensi kata penelitian otak
dalam makalahnya, prestasi belajar adalah tingkat yang luar biasa atau
konsekuensi dari bakat dalam pekerjaan yang disurvei oleh instruktur melalui
tes atau informasi yang disetujui pemerintah tentang dua hal ini. Dalam

pandangan penggambaran di atas, ¢ »at baik dapat disimpulkan bahwa

prestasi belajar adalah ~*~'< ~2mp’ 4l ootion ~avalian agng merupakan bukti
dari jalannya keterliba i adidikan sangat *~har. ma atau super tahan
lama.!? Prestasi belajc  1ga me'u akan " il dar. "1 kemajuan proses
pembelajaran y? a, dinil den i angi bag “estasi belajar

terdiri dari tiga suduc.~ “ang:®

1. Kognitif, puas deng ~ tasi atau ulasan ® | 1gingat), memahami,
menerapkan, memel G 5.

2. Afektif, terhubung dengan minat yaiy 1nenggairahkan, perspektif/perasaan,
memperhatikan/imiarnatuii hilai atau stanoar. !

3. Psikomotar, perdidik berhakat arau berbekat menunjukkan perizembangan
(keahlian), menunjukkan kemampuan tangan tingkat keterampilan individu
dalam suatu usaha atau serangkaian tugas yakin.**

Menurut Winne, self regulated learning adalah kapasitas untuk

menciptakan dan menyaring perenungan, sentimen, terlebih lagi, perilaku

1 hid.

2De Groot, Motivation And Self Regulated Learning Components Of Classroom Academic
Perfomance. Journal educational psychology,(2019).

3 1hid.

14 I bid.



untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini dapat tujuan skolastik (lebih lanjut
mengembangkan pemahaman, kesadaran, penulis esai yang hebat, belajar
menduplikasi, mengajukan pertanyaan yang hebat berlaku), atau tujuan
sosioemosional (mengendalikan kemarahan, belajar berkenalan dengan teman
sebaya). self regulated learning adalah interaksi yang berfungsi Selain itu,
siswa yang berharga dalam menentukan tujuan untuk sistem pembelajaran

terlebih lagi, melihat ke layar, mer 'ola, dan mengontrol pemahaman,

inspirasi, dan perilake »ono k .dr Ailinnrdinanilian dan - diberdayakan
secara total dengan f . pengaturan ¢!~ swa yang memiliki
belajar mandiri yang ti adalah s ~wa ya' metak. “f_inspirasional, dan

perilaku adalah 2 tc  1gdit mis pi jane wvakt  le

Zimerman mic akapl n. ¢ A ada igas sandang dalam self
regulated learning, ac 'ai. akognisi, inspire  le  2rilaku. Metakognisi
adalah kapasitas tungg: d LJr 1 atau membuat jatuh

tempo, mengajar, menyaring dan merima udlam latihan pembelajaran. Inspirasi
adalah sebuih kanasitas kehuuhan meanaasar.Lntukimengon:rolidan terhubung
dengan sentimen kemampu2an setiafi orang. Perilaku adaloh pekeriaan orang
untuk mengarahkan diri sendiri, memilih, dan menggunakan iklim serta
membangun iklim yang mendukung latihan pembelajaran.*®

Seperti yang diungkapkan oleh Zimerman, dalam teori sosial kognitif
ada tiga hal yang mempengaruhi individu sehingga mereka mengarahkan diri

sendiri belajar, untuk menjadi spesifik individu, perilaku dan iklim. komponen

15Azmi, Shofiyatul. Self regulated learning salah satu modal kesuksesan belajar dan

mengajar. Jounal Seminar Asean.(2016):42.

18 1bid.



individu menggabungkan informasi, tujuan yang harus dicapai, kapasitas
metakognitif selanjutnya, kecukupan diri. Faktor perilaku mencakup perilaku
respons diri, individu respons diri dan self regulated learning, sedangkan
variabel ekologis dapat berupa iklim aktual dan iklim sosial, baik yang alami
keluarga, iklim sekolah, iklim sosial, dan lain - lain.*’

Salah satu yang dapat mempengaruhi self regulated learning adalah

komponen individu adalah elemen  >cukupan diri dan variabel alami

menggabungkan adalah hontion ! ge Domhalaiavan mangontrol diri adalah
dari atas ke bawah dan 1 uKan aset dan cr~~nise. yang ada, menyaring
dan tingkatkan siklus dalam - i nenght" ng hat. 2lola sendiri belajar
menyinggung tt.  an r :nga it siki 3 me I Jinamis yang
mencakup hasil akh. usaha m €

Seperti yang d . an oleh Zimme  n f regulated learning
disebut dengan pembel ol ar’ lebih spesifik siklus

di mana seorang siswa memberlakunaii 111etakognisi, inspirasi, dan perilaku
sepanjang v ak:u: belajar. ‘Jrituk Semeritara,.sesuak, nmizngaralikan diri sendiri
pembelajarain adalan rnetode vang teilibat d=ngan menoleraasi tangcung jawab
dan pengendalian mempelajarinya sendiri. self regulated learning dicirikan
oleh bagaimana seseorang menyaring, mengontrol dan mengarahkan bagian
dari siklus mental dan cara dia berperilaku. Pembelajaran yang dikendalikan

sendiri menggabungkan beberapa sudut pandang mental, termasuk:

7 1hid.
18 Azmi, Shofiyatul, Self regulated learning salah satu modal kesuksesan belajar dan
mengajar. Jounal Seminar Asean.(2016).



1. Perencanaan: menyusun sarana menggabungkan mengedepankan tujuan
dengan mengenali tujuan, menciptakan teknik dengan membedah tugas dan
menggambarkan hasil normal dengan mempertimbangkan hambatan yang
muncul.

2. Memonitoring: termasuk kemampuan untuk memperhatikan,
mengungkapkan dan memperkirakan kemajuan terhadap tujuan.

3. Mengevaluasi: menggabungkan ps ‘'aian tujuan dan kemampuan dari
penilaian.

4. Memperkuat: refle pemberian hihoh rmasuk pengaturan

remunerasi.®

Dari bebr L ertia dari ar ahl ujun¢c 2. ditarik bahwa
self regulated lear. meny 0 | apa as ¢ 1 perlu mengontrol
pembelajaran mereka n. " kepercayaan am inspirasi yang
bermanfaat dan memar n* .ar l.

Cleamos memahami bahwa, ianw:i pencapaian itu kemampuan santri
meliputi: kipasiias wirdividu  waveasan, cidd, eva'uadi - tugas, -asumsi yang
dimiliki sanii tentang presiasi, sistem dani pedoman belajar, orieritasi, status
keuangan, pameran dan perspektif siswa terhadap tugas atau tugas sekolah
diberikan pada desain pengasuhan yang diberikan oleh wali kepada anak-anak
mereka juga mengambil bagian dalam prestasi belajar santri. Selain itu prestasi

belajar dapat dipengaruhi oleh Psychological Well-Being.?

19 1hid.
20 Wells, I.E. Psychological well being. Journal Nova Science.Vol.01.No.01, (2015).
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Kesejahteraan psikologi adalah kondisi di mana orang siap untuk
mengakui diri mereka apa adanya, siap untuk membentuk koneksi yang hebat
hangat dengan orang lain, memiliki kebebasan melawan beban umum, siap
untuk mengendalikan iklim luar, memiliki kepentingan sepanjang kehidupan
sehari-hari dan siap untuk memahami potensi mereka secara konsisten. Untuk
mencapai kemakmuran mental yang besar, Jelas, faktor-faktor yang
mempengaruhi harus dipikirkan. berd  rkan penelitian oleh Ryff dan artis
(dalam synder, 2002), hahn ug? gptani otatun lavangan faktor bantuan
sosial, legalisme, dan K salah elemen vi*! me  Hengaruhi komponen

Psychological Well-Be !

Maka da»° b sarki lata be kar dial ne tertarik untuk
meneliti dengan jua. relitic: < L U jan sychc  cal Well-Being Dan
Self Regulated Learni . 'n Prestasi Bel>® P santri Penghafal Al-
Qur'an Di Ppsq Asy-Sy as’ ar

. Indentifikasi Dan Batasan Masalah
Berdasarkan “letar “helakang. 'tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebcagai be ikut:
1. Dalam pelaksanaan proses menghafal al-qur'an di ppsq asy-syadzili 1
sumber pasir malang, santri kurang aktif menghafal alqur’an, dari ustad
maupun ustadza dan siswa cenderung tidak kuat hafalannya pada saat ustad

maupun ustadza menyimak hafalan santri.

2 1bid.
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2. Beberapa santri yang dikelompokan untuk saling menyimak hafalan hanya
berharap pada hasil hafalan kelompoknya sehingga tidak memahami proses
menghafal santri lainnya.

3. Banyak santri yang belum berani mengangkat tangan untuk mengemukakan
hafalannya di depan ustad maupun ustadzahnya.

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, selanjutnya perlunya peneliti
membatasi pada tiga masalah berikut:

1. Proses pelaksanaan hf2'~n de (nonnntnalaan nevcholggical well-being

santri penghafal al-c 1 .s( asy-syadzil’ ' ~'m.  pasir malang.

2. Proses pelaksanaan alan de'ic>n mer “unaka " regulated learning
santri pengha* G 1dif sqgas -s dzi lsur or, malang

3. Prestasi belajar P, tripe th: 3 al ura dipr  s,-syadzili 1 sumber
pasir malang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yaiy telah disebutkan, dapat dirumuskan
masalah sebgei berii«ut : !
1. Apakah ada hubungan psychological well-heing 0=2ngan prestasi belajar PAI
santri penghafal al-qur'an di ppsq asy-syadzili 1 sumber pasir malang?
2. Apakah ada hubungan self regulated learning dengan prestasi belajar PAI
santri penghafal al-qur'an di ppsq asy-syadzili 1 sumber pasir malang?
3. Apakah ada interaksi antara psychological well-being dan self regulated
learning dengan prestasi belajar PAI santri penghafal al-qur’an di PPSQ

asy-syadzili 1 sumber pasir malang?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,
diantaranya:

1. Untuk mengetahui psychological well-being santri penghafal al-qur'an di
ppsq asy-syadzili 1 sumber pasir malang.
2. Untuk mengetahui self regulated le= ‘ng santri penghafal al-qur'an di ppsq
asy-syadzili 1 sumber n2nin ma’
3. Untuk mengetahui Xz aajar PAI sant »ong. fal al-qur'an di ppsq
asy-syadzili 1 sumbc  sirmal'n .
E. Kegunaan Pene’

Penulisan dai slitiar ini | dkar Japat nualiki kegunaan dan
manfaat bagi penulis ric agi pembaca. /£ u  anfaat penelitian ini
dibagi menjadi dua asp
1. Secara Teoritis

Sccara: tearitis, s, fenzlidan ini wdiharapkcen | dapal - remberikan
kontribusi. ilmian. Dalarh. rangka: untuk ‘memperkaya ihazanat. keilmuan
pendidikan Islam terutama hubungan psychological well-being dan self
regulated learning dengan prestasi belajar PAI santri penghafal al-qur'an
dan memberikan motivasi serta inspirasi bagi para peneliti, termasuk
mahasiswa untuk melakukan dan mengembangkan kajian atau penelitian
yang serupa.

2. Secara Praktis
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan dan perbaikan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan psychological well-being dan self regulated learning untuk
meningkatkan prestasi belajar PAI santri penghafal al-qur'an di ppsq asy-
syadzili 1 sumber pasir Malang.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada per ‘“fian ini terdiri dari beberapa pokok
bahasan yang terdapat f'~'~™ ''m2 Jpnnt Ainailian cobggai berikut:

Pada bab pel a U pendahulusn  da. 1 bab ini peneliti

mengemukakan latar kang ra alah, i ntifika. 2 batasan masalah,
rumusan masale’ L. pene' ian, =3¢ naa pene ngka teoritik,
penelitian terdahulu, ‘'stem: ks i 1l has

Pada bab kedu 1 * kajian teori, » | membahas tentang
pengertian Pengertian Pl S o psychological well-

being, faktor-faktor yang mempengaiuiu psychological well-being, pengertian
self regulat:d leariing, perkembeangan seif reguiated learning, aspek self
regulated learning, faktor-fektor seli'regulated learriing, stizategi seif regulated
learning, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, pengukuran prestasi belajar, pengertian menghafal al-qur’an, macam-
macam metode menghafal al-qur’an, hukum menghafal al-qur’an, manfaat
menghafal al-qur’an, faktor pendukung untuk menghafal al-qur’an, dan

hubungan psychological well-being dan self regulated learning dengan prestasi
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belajar PAI santri penghafal al-qur'an di ppsq asy-syadzili 1 sumber pasir
malang.

Pada bab ketiga membahas metode penelitian, yang tersusun dari
pendekatan dan rancangan penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, langkah-langkah analisis data.

Pada bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi
tentang psychological well-being sar® oenghafal al-qur'an. Self regulated
learning santri penghef~' ' ~ur' cgetont halaiae DAL gantri penghafal al-
qguran. Dan hubungan ¢ gical well-beir~ ~~n ([ regulated learning
dengan prestasi belajar ~ ri peng'a™l al-a' an di p, v-syadzili 1 sumber
pasir malang, da: v, yam nmuat ac ani sisp dap data-data
yang telah disajikan andi o3 p Jdat oriye  aa, serta dilengkapi
dengan telaah sumbe -u. vang relevan = 1 dimaksudkan untuk
memperoleh jawaban-j ap Af musan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini.

Dan oada bae Kkelima berupa periutup. yang beris: tenteng esimpulan
dari hasil penelitien, saran-saran dan kalimat penutup. Setelah bab kelima
selanjutnya penulis akan menyajikan daftar pustaka sebagai kejelasan referensi,
dan memuat lampiran-lampiran yang berhubungan dengan data penelitian.
Demikian sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan

penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Psychological Well-Being
1. Pengertian Psychological Well-Being
Memahami dan melihat tentang kesejahteraan mental. Dengan cara

ini, pada awalnya kita harus mendapatkan arti dari kata "berkembang™ dan

"bantuan pemerintah” itu sendiri, ap Sejahtera dalam Rujukan Kata
Besar Bahasa Indon 0 Jante T Tenang dan Sejahtera,
aman (selain dari g kejengkelan, * ‘»n¢ 1, dan seterusnya).
Sedangkan Berkem berart” ¢ iahterr man, 'ngi, tenang, hidup

bahagia, seja* Oc  ain— in%

Sementara sebi =i 3 1 itw Jkkar len Batas Bantuan
Pemerintah menyat . " Berkembang © rt  ng ditunjukkan oleh
Layanan Perencana .oer pr gan adalah keadaan

masyarakat yang telah persyaratan penung terpenuhi. Kebutuhan ini sebagai
kecukupan selanjutnya, zifat makanan, pal<aian, periginapan, kesejahteraan,
sekolah, uidang pekerjaan dan kehutuhan dasar tainnya;seperti :klim yang
sempurna, dilindungi dan menyenangkan.?®> Demikian juga kepuasan atas
kebebasan dasar dan kerjasama serta pengakuan masyarakat dan pengabdian

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

22Ryff, C. D. Know Thyself And Become What You Are : A Eudaimonic Approach To
Psychology Well-Being. Journal Of Happines Studies, (2017),9: 13-39.

Z3Nasrin Nabavi Ekhlas, The relationship between determinant factors of self-regulation
strategies and main language skills and overall proficiency, Social and Behavioral Sciences 70 (
2013 ) 137 - 147.
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Seligman Ide kemakmuran mental dimulai dari hipotesis mental
positif. Alasan ilmu otak positif itu sendiri untuk mengkatalisasi
penyesuaian ilmu otak dari hanya fokus pada mengubah hal-hal buruk
sepanjang kehidupan sehari-hari bekerja pada diri sendiri. Pernyataan itu
masuk akal ilmu otak memiliki derajat yang luas dan dapat diciptakan untuk

bekerja pada kepuasan pribadi dengan niat penuh untuk mencapai

kesejahteraan ~ mental  individi Kesejahteraan ~ mental  adalah
mengembangkan perhatian ftu Jgeramninnan nann alaman dan kegunaan
mental.?* Kesejahte .ya menjadi b~ ~ta. setiap individu yang
bahkan hal ini term: dalam e vian y#  sudar. v dalam perundang-
undangan. T’ .. a2 ke jahte .@ da m fi »s ‘a, melainkan
meliputi aspek lai, hsatt va 1 a kese atan 2logi.

Ryff dalam k. ‘an Legalisme ¢ /1 | Kesejahteraan bagi
korban gempa. Ken sV Jar mana individu dapat

mengakui dirinya apa adanya, Siap untuk membangun hubungan yang
hangat d:ngan orang air, memiliki, keoeoasar, nelewarn kesulitan yang
lazim, sicn mehgendalilan iklim luar, memiliki kepentingan . sepanjang
kehidupan sehari-hari dan dapat memahami potensinya terus-menerus.?®
Konsep mengenai psychological well-being, untuk pertama kalinya
dikembangkan oleh Ryff pada tahun 1989. Pscychological well-being

diartikan sebagai wujud kesejahteraan psiokologis yang berada pada

2Muhana S. U. Religiusitas dan Psychological WELL-Being pada korban gempa. Jurnal
psikologl. Vol. 34, No. 2, (2018): 164-176.

ZMelisaPaulina, Regulasi Diri dan Makna Hidup pada Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an di
Rumah Tahfidz Yatim Dhuafa Palembang, TAZKIYA(Journal of Psychology), 9(1), 2021.
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tingkatan terbaik, baik secara fisik, mental, maupun spiritual dan dianggap
sebagai jalan kehidupan. Dapat dikatakan pula bahwa psychological well-
being adalah suatu kondisi dimana lebih dari kondisi bahagia, setara dengan
perasaan puas dan senang. Sehingga dari uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa psychological well-being merupakan suatu kondisi kesejahteraan
baik secara fisik, mental, maupun spiritual yang dapat menghadirkan
kondisi tubuh yang optimal.

Ryff dan Sir~o= g » aalom hotemn “Devappogical well-being

comes from life-sp Jmental perspo'+tas; hich emphasize the
differing challenge  Hnfrontc 1 at var s phe f the life cycle”.
Berdasarkan r L orseb ,din ati an hwa g aan psikologis
berasal dari pe. if p ke | nn asa uJs manusia, yang
menekankan berbag  « nan yang dihad® o berbagai fase dalam
siklus hidup yang d 517 an da itu, kesejahteraan
psikologis juga didefinisikan sebayai sebuah kondisi dimana kehidupan
manusia Jerjaandengan baik sabagal hasil korabinasi cariiperasaan yang
baik dan perasaan vang b>rfungsi dlengan cfektif. <6

Terdapat beberapa telaah kesejahteraan Psychological Well-Being

berdasarkan landasan hukum al-quran, terdapat pada surat Al-Hajj ayat 77

yang berbunyi:
AT Tslady 255 15427y 14Ty T8l Tskale cuill Gl
A PEREENC

% S K.N.M.K. lin Aini Isnawati and N M K Rizka Yunita S. Kep., Konsep Pembentukan
Kader Kesehatan Jiwa Di Masyarakat (YYayasan Ahmar Cendekia Indonesia, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=6k-9DWAAQBAJ.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu

mendapat kemenangan”

Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Hajj ayat 77
mengisyaratkan bahwa untuk meraih keberuntungan di dunia dan akhirat
dibutuhkan usaha terpadu berupa kegiatan ubudiyah atau hablumminallah

dan kegiatan memproduksi keb'" an atau hablumminannas. Selain

diperhatikan untuk ='=>’ sui A momtambkeabl Allgh - seorang mukmin
juga dituntut aktif b e sajikan terhaden ~~cai. manusia. Di Firman
Allah SWT yang lai da Sure’ £ '-Qhas ayat 7, nyi”
SNEUE VO ORN A 5 [5 B  PEV Rr
TR i PO VO I SOt B | A A S
) A%
Artinya: “D = cormileb swedo ong s ! lianugerahkan Allah
kepadamu | Je A N janganlah kamu
melupakan bahagianmu. '~ akmatan) duniawi dan berbuat

baiklah (kepada orang lairi, cc.ugaimana Allah telah berbuat baik,

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguinnya Allah | tidak raenyuxai grang-orangl.yaig berbuat

kerusakan”

Berdasarkan literatur ‘yang ada, dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan psikologis (psychological well being) merupakan kondisi
individu yang ditandai dengan adanya perasaan bahagia, mempunyai
kepuasan hidup dan tidak ada gejala-gejala depresi. Kondisi tersebut
dipengaruhi adanya fungsi psikologis yang positif seperti penerimaan diri ,

relasi sosial yang positif, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi,

penguasaan lingkungan dan otonomi.
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2. Dimensi Psychological Well-Being
Ryff menyatakan, psychological well-being adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kesejahteraan mental seseorang
mengingat kepuasan langkah-langkah untuk kapasitas mental positif
(positive psychological functioning).?” Ini sesuai dengan efek samping dari
ulasan Ryff, yang menyatakan bahwa sudut-sudut yang terbentuk
psychology well-being antara lain:

1) Penerimaan diri (2" ~~22pt

Pengakua ir sychological w»!'" Ray ). Seorang individu
dengan kesejaht: 1 ment | vang * ggi n. “i pandangan yang
mengangk- ho > dir sena i, 1enc nali 2 kui beberapa

bagian positif v tatif ri 2 d jan mud  p.damasa lalu.?
2) Hubungan positi ac orang lain yar it ositive relation with
other).

Banyak spekulasi menenaiinan pentingnya koneksi kepercayaan
relasicnal varg harigal cengan vang. lain | Kcoasitas ntuk memuja
dipancang sebegai kagian rrendasar. dari - psychoiogical -~ wvell-being.
Seorang individu tinggi dengan asumsi dia bisa hangat dan percaya

terlibat dengan orang lain, memiliki belas kasih, kasih sayang,

2'Ryff, C. D. Know Thyself And Become What You Are : A Eudaimonic Approach To
Psychology Well-Being.

ZNalendra. Happines Is Everting, or is it? Exploration on the Meaning Of Psychological
Well-being. Journal of personality and social psychology, Vol. 57, No. 6, (2017):1069-1081.
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Selanjutnya, kedekatan yang solid, saling memberi dan pengakuan dalam
suatu hubungan.?®
3) Kemandirian (autonomy).

Ini adalah kapasitas tunggal untuk hanya memutuskan percaya
diri dan bebas, siap menanggung tekanan yang sesuai untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang benar, bertindak sesuai kebutuhan dengan
norma nilai orang itu sendiri, dar  ~nilai diri mereka sendiri diri dengan

norma-norma pri’

4) Penguasaan lingk  ai vironmental mg ="~

Mampu 1 bers n untt" menga. 2 iklim, membuat
kontrol k 3r. tihar uar, er ipte anpe M dampak pintu
terbuka pada . siap nt (e jilih anm  uat pengaturan yang
sesuai kebutuhe i individu.3!

5) Tujuan hidup (pu
Kesehatan psikologis dicirikan untuk menggabungkan keyakinan
yang 1ermkberirdividu kecerderangars bahvwa hidup merilici arah dan
makna..Oran( yang be¢lerja pacti merhiliki alacan, migi, dan tujuan yang

jelas membuatnya merasa bahwa hidup memiliki makna.*2

2 1hid.

30 Nalendra. Happines Is Everting, or is it? Exploration on the Meaning Of Psychological
Well-being.

31 Nalendra. Happines Is Everting, or is it? Exploration on the Meaning Of Psychological
Well-being.

328iti Fatimah Azzahrah, Studi Deskriptif Mengenai Self Regulation Pada Mahasiswa
Penghafal Al-Qur'An 30 Juz (Hafidz) Di Fakultas Dirosah Islamiyyah Unisba,Jurnal Prosiding
Psikolog Vol 2, No 2, 2016.
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6) Pengembangan pribadi (personal growth).

Ini adalah sensasi memiliki pilihan untuk melewati tahapan
kemajuan, tersedia untuk pertemuan baru, pemahaman potensi yang ada
pada dirinya, perbaikilah dalam hidupnya kapan.

3. FaKtor-Faktor Psichological Well-Being
Ryff dalam pernyataannya mengungkapkan bahwa terwujudnya

kesejahteraan psikologi dapat di* »qaruhi oleh faktor-faktor sebagai

berikut® :
a. Usia
Penelitian g dila' u an ole’ Ryff (. ditemukan adanya
perbedaan e 2seja eraai p «olc 1 spe dari berbagai
kelompok usia. “mem i ¢ o rok siake  antiga bagian yakni
young (25-29 tah n), ‘ife (30-64tahur® n  2r (> 65 tahun). Pada
individu dewase in’ d inggi pada dimensi

otonomi, hubungan positif denya: urang lain, penguasaan lingkungan,
dan peneritnegan dirisse mentara pada dimensi, pertumouhan bdribadi dan
tujuan-hidup  memiliki. skor rendah. [individir yang berada dalam usia
dewasa madya (mildlife) memiliki skor tinggi dalam dimensi penguasaan
lingkungan, otonomi, dan hubungan positif dengan orang lain sementara
pada dimensi pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan penerimaan diri
mendapat skor rendah. Individu yang berada dalam usia dewasa awal

(young) memiliki skor tinggi dalam dimensi pertumbuhan pribadi,

3 Merly Erlina, “Kesejahteraan Psikologis Pada Istri Nelayan Di Kelurahan Marunda
Kecamatan Cilincing Jakarta Utara,” Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Pengembangan Sdm 10,
no. 1 (2021): 61-62.
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penerimaan diri, dan tujuan hidup sementara pada dimensi hubungan
positif dengan orang lain, penguasaan lingkungan, dan otonomi memiliki
skor rendah.
. Gender

Hasil penelitian Ryff (1989) menyatakan bahwa dalam dimensi
hubungan dengan orang lain atau interpersonal dan pertumbungan
pribadi, wanita memiliki nilai sic “kan yang lebih tinggi dibanding pria
karena kemampu~n r+onita (1 horintaraleai danagn |ingkungan lebih
baik dibanding p K .ga sejak keci! *~'~+ 1, 1anamkan dalam diri
anak laki-laki s alr sosr< vang - -esif, n '@sar dan mandiri,
sementara ). puan ligar ja an 3:bage 0s g pasif dan
tergantung, tiac daya, ert ¢ 2 ifte jraday  a.aan orang lain dan
hal ini akan terbe 'a 2 anak beranjak ve  Tidak mengherankan
bahwa sifat-sifat A er! leh individu sampai
beranjak dewasa. Sebagai sosun yang digambarkan tergantung dan
sensiti~ tethavap pearasaen “sesarnanya, separnjarny fhicupiya wanita
terbiasa unttk membina keadaan Karmoni dengany orang-ornang di
sekitarnya. Inilah yang menyebabkan mengapa wanita memiliki
kesejahteraan psikologisyang tinggi dalam dimensi hubungan positif
karena ia dapat mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain.
. Status social ekonomi
Ryff mengemukakan bahwa status sosial ekonomi berhubungan

dengan dimensi penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan
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dan pertumbuhan diri. Perbedaan status sosial ekonomi dalam
kesejahteraan psikologisberkaitan erat dengan kesejahteraan fisik
maupun mental seseorang. Individu dari status sosial rendah cenderung
lebih mudah stress dibanding individu yang memiliki status sosial yang
tinggi.

. Dukungan Sosial

Dukungan sosial termasu' alah satu faktor yang mempengaruhi

psychological w~!" hning Jenn Dulemean 5og5g] atau jaringan
sosial, berkaitan a .vitas sosial yen~ ke oleh individu seperti
aktif dalam perte  n-perte'1 an atar  “rganisc alitas dan kuantitas
aktivitas y~ il <an,c nde a siap kont: ~o: ‘akukan.
. Religiusitas
Disebutke L. terdapat hubur a 1 ketaatan beragama
(religiosity) den dl -0’ {asil penelitian ini

mengungkapkan bahwa indiviuu dengan religiusitas yang kuat
menur jukkan tirgkat, psychclogical veell beingyenc iesth! tinggi dan
lebih sadikit rnengalami pengataman tiaumatik
. Kepribadian

Schumutte dan Ryff telah melakukan penelitian mengenai
hubungan antara lima tipe kepribadian (the big five traits) dengan
dimensi-dimensi psychological well being. Hasilnya menunjukkan bahwa
individu yang termasuk dalam kategori ekstraversion, conscientiousness

dan low neouroticism mempunyai skor tinggi pada dimensi penerimaan
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diri, penguasaan lingkungan dan keberarahan hidup. Individu yang
termasuk dalam kategori openness to experience mempunyai skor tinggi
pada dimensi pertumbuhan pribadi. individu yang termasuk dalam
kategori agreeableness dan extraversion mempunyai skor tinggi pada
dimensi hubungan positif dengan orang lain dan individu yang termasuk

kategori low neuriticism mempunyai skor tinggi pada dimensi ekonomi.

B. Self Regulated Learnir~

1. Pengertian Self Rec  te 4rning

Kemajuan lidikan  4an r mbelaja tidak  sepenuhnya
ditentukan ols oc avar bel, il zler 'nint or T diri sendiri)
maupun elemen I “luar, el z d 1pel idik.  kunsentrasi pada diri

sendiri yang terpc g njadi SRL der ¢ ikan dalam bahasa
Indonesia "self regt Ja Jr di dalam diri sendiri
oleh siswa, dua instruktur dan siswa uiiuk menyelesaikan motivasi di balik
pengemb ingail Igkih lariut belajer dari mendidik.? 4

Self regulated l2arning 'sebagdi. pembelajaray mandiri, jangan
diuraikan, namun pembelajaran yang dikelola sendiri oleh individu dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan diri. untuk membuat kemajuan., jadi
itu harus diklaim oleh seorang siswa, siswa, pendidik, guru dan siswa yang
berbeda. Pentingnya dalam diberikan oleh spesialis, pembelajaran yang

dikendalikan sendiri lebih ditujukan untuk keberadaan individu dari setiap

3 Zimmerman, B. J. A Social Cognitive View Of Self Regulated Academic Learning.
Journal Of Education Psychology, (2019).
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orang yang mempertimbangkan untuk mencari cara diri. SRL adalah kondisi
tanggung jawab asumsi tunggal individu dan kontrol untuk memperoleh
wawasan mereka sendiri.®® Self regulated learning memberikan kewajiban
moral untuk latihan pembelajaran selesai, yang menggabungkan
kebijaksanaan, dan pengerahan tenaga diperluas maju secara mandiri.
Benyamin Candid dalam buku harian berjudul Self regulated learning
merupakan salah satu modal pendi- an dan pembelajaran yang efektif.3®
Masuk akal bahw~ ~i~eg slanteon teieon membelajaran  sejauh
menyangkut dirinye  m ~emajuan seticn hov1 o lam catatannya, jadi
self regulated lear! adalak kinci m ~ambar. helajaran siswa itu
sendiri.¥’

Beberapa . \an hi ur v n mer ajark  )eawa seorang siswa
harus memiliki kare te. * self regulated © n Firman Allah dalam

Al-Qur’an Surat Ar- 7 Cag A

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malalkat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan

%Leonardi, Perbedaan Self Regulated Learning Siswa SMA Ditinjau dari Persepsi

Terhadap Pola Asuh Orangtua. Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan. Vol 3, No 3,
(2014).

%]ta Karina Bancin, Pengembangan modul bimbingan dan konseling tentang pengaturan

diri siswa dalam hubungan sosial, Journal Of Counselin And Educational Techoloy, Vol, No 1,

20109.

37 1bid.
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terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”

Menurut Quraish Shihab makna dari ayat di atas ialah Allah tidak
akan mengubah nasib suatu bangsa dari susah menjadi bahagia, atau dari
kuat menuju lemah sebelum mereka sendiri mengubah apa yang ada pada
diri mereka sesuai keadaan yang akan mereka jalani.*®

2. Perkembangan Self Regulated Le2 'ng

Schunk dan 7immerr nenounutlean onlf reqylated learning.
Kemajuan kemampt 7 _roleh yang dil>n~li. sendiri dimulai dari
beberapa variabel, k  isnya:

1) Pengaruh e osialr Tert bt g « ngan ~fe ang skolastik
didapat dari iki. ndam nc

2) Pengaruh lingkur ai. “ubung dengan ¢ klim, sehingga siswa
dapat memutuske e ast a batas.

3) Pengaruh personal atau diri senuui. +erhubung dengan diri sendiri siswa
sendir: yeny teiah menanbahian untuk-meningkstken ‘nsgiraci diri untuk
mencapai tujlan Pelajari itu.®

3. Aspek Self Regulated Learning
Seperti yang ditunjukkan oleh Zimmerman dalam buku harian self

regulated learning Penemuan yang dikuasai oleh skolastik dawdling,

3 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an. Vol. 10
&15. (Jakarta: Lentera Hati. 2006)

%9Kauchak, Hubungan antara self-regulated learning dengan self efficacy pada siswa
akselerasi sekolah menengah pertama di jawa timur. Jurnal INSAN. Vol.12 No 12, (2017).
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dinyatakan bahwa ada tiga sudut pandang yang menggabungkan
pembelajaran mandiri, khususnya*’:
1) Metakognitif
Matlin mengatakan metakognisi adalah pemahaman dan perhatian
terhadap interaksi mental.** Dalam aspek metakognisi siswa selama
proses pembelajaran daring harus mampu memiliki inisiatif untuk

mengatur, memonitoring dan m~ “evaluasi dalam aktivitas belajarnya

serta harus mamp:* m2n~atr @' holninr diviimabnyg

2) Motivasi

Ghufron Risna' /et berp dapat 1, motivasi adalah

elemen ke" 1 entir  unt < en¢ ntrol  n ‘bung dengan
kapasitas yangy nada ©f ¢ J1 1g. 2care Ht.vasi siswa selama
proses pembelaji an g siswa harus = i iemiliki kepercayaan
diri yang dimil 13 < tur kemauan untuk
memulai.

3) Perilalu !

Cara perperileku menurut Ziramermean, ada'ah karya tunggal
untuk memilih, mengoordinasikan, dan membangun iklim yang

sebenarnya Selanjutnya, sosial dalam mendukung latihannya.*?

40 Novia Khoerunnisa, Euis Eti Rohaeti, and Devy Sekar ayu Ningrum, “Gambaran Self

Regulated Learning Siswa Terhadap Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19,”
FOKUS (Kajian Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan) 4, no. 4 (2021): 298-308.

“Ahmad Falah, Faktor-Faktor Internal Yang Berpengaruh Terhadap Keberhasilan
Menghafal al-Qur'an Siswa Madrasah Tsanawiyah, Jurnal Tarbawiyah, Vol 5 No 1 (2021).

42 Ahsin. Pembelajaran tahfidsul qur“an pondok pesantren ulumul qur“an kalibeber
wonosobo. Jurnal Al-Qalam. Vol.Xl1l, (2018).
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Sedangkan untuk secara perilaku siswa selama proses pembelajaran
daring harus mampu untuk mengatur dirinya dalam suasana lingkungan
dan memanfaatkan lingkungan untuk belajar.
4. Indikator Self Regulated Learning
Angket skala self-regulated learning yang disusun dan
dikembangkan mempunyai indikator; yaitu (1) inisiatif belajar, (2)

mendiagnosa kebutuhan belajar, ~ Y menetapkan tujuan belajar, (4)

memonitor, mengat:'* ~2n M- (et halaiae /BN memandang kesulitan
sebagai tantangan, (1€ .aatkan dan men~2ri sc ber yang relevan, (7)
memilih dan mene  an stre’ect bela’  yang (8) mengevaluasi

proses dan ha- le. (9 k 1sep 'ri
5. Faktor-Faktor Sc yulat 1o )

SRL merupe .  manusia secar- i 1al. Artinya individu
sendiri yang men Jr Nl memengaruhi, dan
mengkonstruk lingkungan merena sendiri  dengan cara-cara yang
mengopti nalkan “helajar, {Meskioun tdaiam SEL siswa - berusaha  untuk
meregulaci bela'ar mereka sendiri, pare neneliti juga verpendzpat bahwa
siswa perlu diberdayakan untuk meregulasi belajar mereka dalam cara-cara
yang lebih efektif. Pemberdayaan ini dapat berarti membentuk kembali

kebiasaan, dan mengembangkan strategi belajar dan cara berpikir. Dengan
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demikian, SRL dapat timbul karena pengaruh dari dalam diri individu
sendiri maupun karena faktor-faktor di luar diri individu®.
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa yang dapat
memengaruhi perkembangan tingkat SRLnya. Faktor diri yang terbukti
memengaruhi SRL adalah keyakinan epistemologis. Selain itu, faktor
usia dan kepribadian juga mens ‘kan tinggi rendahnya tingkat SRL
siswa. Faktor-fa'~~ 210 pPenmarihi atarampilan dan kemauan

dalam menunjukl 5l enurut Woolfe!'s ™=y, ti:

1) Pengetahuan

T st mny g cnesud di s a pengetahuan
tentang kea. diri ¢ d i dar isi n k.uliah yang sedang
diambil, tuga: s. * belajar, dan ¥k mana pelajar akan
mengaplikasik er el g efektif mengetahui

siapa diri mereka dan bagaiiana cara mereka belajar supaya efektif,
misalnye begaimena gayasbelajar wang coclk dengan-k2adaan diri
meicka, materi pelajaran apa yany dirasekan mugah dan. sulit bagi
mereka, serta bagaimana mengatasi hal-hal sulit ketika sedang belajar.
Pengetahuan tentang diri sendiri dan hal-hal penting di sekitar diri

pelajar ini memberi kontribusi besar bagi kemampuan SRL mereka.

4 Titik Kristiyani, Self-Regulated Learning: Konsep, Implikasi Dan Tantangannya Bagi
Siswa Di Indonesia (Sanata Dharma University Press, 2020).
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2) Motivasi
Pelajar yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik
lebih termotivasi untuk belajar dibanding mereka yang kurang mampu
meregulasi diri. Mereka berminat pada proses mempelajari
sesuatu,tidak hanya berorientasi pada hasil yang tampak di luar atau di
depan orang lain. Semakin besar minat pelajar pada proses atau

kegiatan belajar dan bukan har  berfokus pada hasil belajar, semakin

besar juga ‘'""onate pinn torechet unyk meningkatkan
kemampuan re 1S dalam belajar.
3) Kemauan

' L sang aras 1t <m akuk ke Y belajar akan

membuat pc mam 1 r » D aski diri 1 verbagai gangguan
ketika belajar M. 1 mereka mamr 1€ ukan tempat belajar
yang bebas da n’ nl mana cara mengatasi

kecemasan atau rasa malas uiiwk belajar. Pelajar yang memiliki
kenjauar: keras aken memiiiki kemampuan SRi. yangtitgg .
4) Jeniz Kelamnin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan lebih
menunjukkan penggunaan strategi SRL dibanding anak laki-laki. Pada
siswa perempuan di SMP, evaluasi diri berkorelasi positif dengan
penggunaan SRL, khususnya dalam bidang matematika. Anak
perempuan lebih banyak menggunakan strategi SRL dibanding anak

laki-laki, terutama dalam regulasi personal atau mengoptimalkan
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lingkungan dan bertahan dalam proses belajar. Jenis kelamin memiliki
pengaruh yang berbeda dalam perubahan regulasi motivasi pada siswa
tingkat 10-12. Faktor harga diri dan motivasi berprestasi berkembang
lebih besar pada anak laki-laki, sedangkan motivasi intrinsik dan
kemauan belajar lebih kuat berkembang pada anak perempuan. Tetapi
jenis kelamin tidak berpengaruh dalam perkembangan efikasi diridan
ketahanan dalam belajar.
5) Faktor kemam=: 2~ Lleace i

Perken ¢ kognitif  dite'~an derkorelasi  dengan

penggunaan siswe Siswa  2rbaka. ukti  menggunakan
strategi . lebi bese d ano g sis y ‘dak berbakat,
terutama . me wor 3 s i (n n  easformasi  materi,
konsekuensi ¢ -, ari bantuan tem* e saat membutuhkan,
serta membl W7 J ~ astasi - menunjukkan

penggunaan yang lebih banyan uaiam strategi SRL.
b. Faktor Ekstarial Seli!_earning Regulawed !

Kendail bersifat individual, rerkemsangan SRL sgorang  tiswa juga

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dirinya yaitu sebagai berikut :

1) Faktor Keluarga

Pengasuhan yang dilakukan oleh ayah dan ibu juga memiliki

dampak yang berbeda dalam jenis regulasi diri siswa. Keterlibatan
orangtua dalam pendidikanterbukti meningkatkan kemampuan

regulasi diri siswa dalam belajar. Dukungan orangtua juga sangat
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memengaruhi perkembangan SRL siswa. Semakin besar dukungan
dari orangtua yang dirasakan siswa, semakin besar pula kemungkinan
siswa tersebut melakukan belajar berdasar regulasi diri.

2) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang memengaruhi SRL adalah relasi guru —

siswa, dukungan otonomi guru dan model pengajaran yang diberikan
guru.

3) Faktor Teman S~h~

Zimme n —leary mengat2'~n ha /a pada masa remaja,

kepercayaan | kemar p an ser i, yang "Ipakan bagian dari
SRL, s- « ngart i ole | rila 1 dar *ac an balik dari
orang-orangy ‘ng di ek 3 s wa, perti g1 sebaya. Newman
menyatakan Lt hv. wa yang memit | adalah siswa yang
memiliki pera 0 > nal ini bukan berarti

mereka terisolasi dan tidan 1iembutuhkan bantuan orang lain,
sebuliknya, mereka edalah'siswe, yang merase nyan an untik meminta
bantuan katika memibutuhkan. Bégi siswe di masa remaja, teman

sebaya adalah orang-orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan ini.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar tersusun dari dua kata, “prestasi” dan “belajar”.

Secara bahasa, prestasi berasal dari bahasa Belanda prestatie, jika diartikan
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memiliki arti hasil usaha. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
prestasi berarti hasil yang telah dicapai (dari yang telah dikerjakan,
dilakukan, dan sebagainya). Berbeda halnya dengan hasil belajar (learning
outcome) yang meliputi aspek pembentukan watak peserta didik, prestasi
belajar (achievement) pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan.
Dapat dikatakan bahwa prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan baik sec’ individua tau kelompok®.
Kemudian ket~ ba!aiar All? arti cnhanat cugty proses perubahan

perilaku akibat int s avidu dengan 'i=~ku an, meskipun pada

dirinya hanya a perub71in ke: nderung nerilaku.  Gredler
mengungkaph a bele r me Jr <an emar & keterampilan
menjalankan perc. ta sion lai-1 lai y nemandu tindakan
seseorang. Menu ( 0, “lajar adalah po a yang terjadi dalam
kemampuan manus S e nerus, bukan karena

proses pertumbuhan saja, namun juya dipengaruhi oleh factor yang ada
dalam maupun dari lwar dirrssasegrang yany mnana keduenya saling
berinteraksi. Maka yang dimaksud dengan belajar mergpakan s2perangkat
proses kegiatan yang dapat mengubah seseorang karena dipicu rangsangan

atau stimulus dan pemrosesan informasi yang dating dari lingkungan®.

4 S.P.1.M.P. Moh. Zaiful Rosyid, S.A.S.l.P.M.P. Mustajab Mansyur, and S P | Aminol
Rosid Abdullah, PRESTASI BELAJAR (Literasi Nusantara, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=2tmaDwWAAQBAJ.

4 S,P.M.P. Dr. Lidia Susanti, Prestasi Belajar Akademik & Non Akademik Teori Dan
Penerapannya (CV Literasi Nusantara Abadi, 2021),
https://books.google.co.id/books?id=IfhPEAAAQBAJ.
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Dari definisi-definisi tentang prestasi dan belajar yang sudah
disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil
dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi factor kognitif,
afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrument yang relevan.
Prestasi belajar merupakan penilaian Pendidikan tentang kemajuan siswa

dalam segala hal yang dipelajari di~ ‘~olah yang menyangkut pengetahuan

atau keterampilan yon~ i gt sestidinh hanil nanalitign Dapat diartikan
pula bahwa prest | J  merupakan  honilari suatu  kegiatan
pembelajaran yano tai per b han ye - dicapc “orang (siswa) yang
dinyatakan d- L ak sy ibol, n @ ruf  p limat sebagai
ukuran tingkat ke. ilane w3 ¢ nsti daris  seng telah ditetapkan
dan menjadi kesemp ri. gi siswa dalam' il an berbuat.

2. Faktor-Faktor Pre
Tercapainya suatub prestas: wcigjar, baik dalam bidang akademik
maupun non akademik, tentunya’ didoreng dengan  adany- factor-faktor
tertentu - dalant = hidup.’ sesecrang. | Faktor:faktor, tersefut dapat
diklasifikasikan menjadi factor internal maupun factor eksternal .4
a. Faktor Internal Prestasi Belajar
Terkait faktor intern Sumadi Surya Brata, mengatakan

bahwasannya faktor intern terdiri dari fisiologis yang merupakan keadaan

46 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi
Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi
Pendidikan 2, no. 2 (2018): 115-23.
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jasmani terutama panca indera sebagai pintu gerbang masuknya pengaruh
dari luar dan psikologis.
1) Faktor jasmani (Fisiologi), misalnya penglihatan, pendengaran,
struktur tubuh dan sebagainya.
2) Faktor psikologi, antara lain:
a) Faktor intelektif meliputi factor potensial yaitu kecerdasan, bakat,
dan factor kecakapan nyata  ‘tu prestasi yang telah dimiliki.
b) Faktor non intn!at4if drote e ansibadian tertentu seperti
sikap, kebic 1, L, kebutuhan, m~*+as. mosi

3) Faktor kemata 1 risik ra oun ps’ ’s.

Tingkat 1. anfic <dar ) isc wphb el pada prestasi
anak.
b. Faktor Eksternal -e. alajar

1) Faktor sosial,

a) Lingkungan keluarga, kciuarga merupakan lingkungan utama
(alan prases bela ar. keadaan yaagada dalem keluaiga mempunyai
Langarth yang pesar davam penhcapaian prestasi belajar misalnya
cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua

b) Lingkungan sekolah, Lingkungan sekolah adalah lingkungan di
mana siswa belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi metode

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
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siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, metode belajar danfasilitas
yang mendukung lainnya

c) Lingkungan masyarakat. Siswa akan mudah kena pengaruh
lingkungan masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan
tersebut. Kegiatan dalam masyarakat, mass media, teman bergaul,
lingkungan tetangga merupakan hal-hal yang dapat mempengaruhi
siswa sehingga perlu dius ~kan lingkungan yang positif untuk
mendukung ha'aior sic

d) Lingkungar © « Lingkup perzottan o k memiliki pengaruh

yang cukt esar fr-adap  estasi » Sedikit banyak,

kebi~ ¢ <arak rten n apa nemkt =a, 2han pada diri
siswa.

2) Faktor budaye sg, “dat istiadat, il »r  huan, teknologi, dan
kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik, sepeiu iasilitas rumah, fasilitas belajar, dan
iklin. »'
D. Hubungan Antar variabel
1. Hubungan Psychological Well-Being terhadap Prestasi Belajar Santri

Menilik kembali terkait psychological well-being yang sudah

dituliskan pada poin sebelumnya bahwa suatu kondisi diri seseorang pada
tingkat lebih dari bahagia yang tentunya keadaan semacam ini akan
memunculkan energi-energi positif dalam diri seseorang. Adanya energi

positif dapat memacu tumbuhnya motivasi-motivasi dan semangat dalam
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melakukan kegiatan, khususnya belajar sehingga berpotensi untuk
meningkatkan prestasi belajar.

Psychological Well-Being digunakan sebagai prediktor karena
menjadi aspek penting bagi santri untuk memiliki keberfungsian psikologis
yang optimal, yang memungkinkan mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Psychological Well Being memiliki enam dimensi
yaitu Autonomy, Environmental ° ~stery, Personal Growth, Positive
Relations with Oth~»~ Puip g ! dan Calf Acceptance. Keenam

dimensi yang terda d PWB tersebut ~~na.  erpengaruh terhadap

tingkat pemahaman tri. Yary mana < tri hai. xmiliki kemandirian
dalam belajar Cc.. <anli Jkun an ela "yanc ‘a 'an aman yang
dapat membanturi, 'amn nv ¢ 1 W p 1geta 1 uengan baik. Santri

juga harus mampu n ny 'ngkan potensi v a 1 dalam diri sehingga
mampu bersaing s n: r Jemik. Santri harus
menjalin komunikasi yang baik uciiydn sesama teman maupun tenaga
kependid kan lyana dapat: meriaantu, mereka katita mereka inenghadapi
tekanan atau tan'angan séat belajar. Santii juga harus memiliki cita-cita atau
tujuan hidup yang dapat memberikan dorongan atau semangat bagi mereka
untuk terus belajar, dan santri juga harus mampu menerima kelebihan
maupun kekurangan yang ada pada diri, yang dapat membantu mereka
melewati berbagai tantangan.

Terlebih dalam penelitian ini yang meneliti santri penghafal Qur’an

di PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir Malang yang mana santri harus
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berusaha untuk memperkuat daya ingat guna menjaga hafalan. Menurut
Zuhairini dan Abdul Ghofir, terdapat empat metode dalam menghafal, yaitu
merefleksi, mengulang, meresitasi dan retensi. Pertama, merefleksi adalah
proses menghafal dengan memperhatikan tulisan, tanda baca dan syakal
dalam tulisannya. Kedua, penghafal mengikuti apa yang diucapkan oleh
pengajar secara berulang-ulang. Ketiga, setelah mengulang dengan pengajar,

mengulang kembali secara individ® ‘'<eempat, retensi yaitu ingatan yang

telah dimiliki mengnnaf 2m2 ve iaiedlinalaiociaiang bersifat permanen®’.
Psychological Well- ¢ igacu pada ha' 2~ ‘ang mana seseorang
itu mengalami kep  n atau k>bahag’ 'n. Da ‘onteks pendidikan,
penting bag’ re sanf  me il G | sejah  "a “kologi untuk
mencapai kebern. »odi i T kade ik pan non-akademik.
Walaupun dalam b ru. tentu memilik’  n tanggungjawab dan
tantangan yang bi¢ m r itau stress. Suasana

seperti itu akan meningkatkan tekaiiain psikologis yang bisa menyebabkan
kinerja mareke menurur, !
2. Hubungan Self Regulated Learning dehgan Prestasi Belajar Santri
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh
peserta didik sebagai hasil belajarnya yang diperoleh melalui pengalaman
dan latihan. Hal ini biasanya berupa angka-angka, huruf, serta tindakan yang
dicapai masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu. Berdasarkan

pengertian-pengertian tentang prestasi belajar di atas dapat disimpulkan

47 Ebi Nabilah, Bambang Samsul Arifin, and Tarsono Tarsono, “Kesejahteraan Psikologis
Pada Remaja Santri (Fenomena Hafalan Di Pondok Pesantren Sukamiskin),” Pinisi Journal of
Sociology Education Review 1, no. 2 (n.d.): 1-10.
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bahwa prestasi belajar peserta didik tidak selamanya merupakan gambaran
dari kemampuan yang sebenarnya, maksudnya prestasi belajar di sekolah
tidak selalu diwujudkan dengan kecakapan-kecakapan, namun kecakapan itu
hanya merupakan sabagian dari unsur pertumbuhan, dan pembentukan dari
suatu prestasi belajar. Suatu aktifitas dapat dikategorikan suatu prestasi
belajar apabila terpenuhinya unsur-unsur, adanya perubahan tingkah laku,

perubahan terjadi dari hasil latiha~ tau pengalaman, dan perubahan itu

menyangkut beberaps 2onals AT Kannitif dan Deilgmgtorik?e,
Keterwujuda  r . bangsa yang ~~*"'as  pat dicapai melalui
proses pembelajare li sekca® Did” ‘m prc nembelajaran yang
berlangsung, p. i uk an < norise  dale  n, " sejauh mana
pengetahuan darn ampi n 1 /& bert a ni  iial yang diperoleh
siswa. Secara umun Si. ailai yang ditek=  n am dunia pendidikan
adalah pencapaian P {4 ini yang kemudian

dijadikan patokan perilaku yang ha:us uicapai siswa. Oleh karena itu, dalam
dunia pendidilan;.cresiasi belgjar merupekan hal yang <angat penting dan
menjadi alah <atu tola< ukur weberhacilan pembelajaran. Keberhasilan
dalam proses belajar mengajar ini dapat dilihat dari hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik.

Selain lembaga pendidikan formal, di Indonesia dikenal pula banyak
berdiri lembaga pendidikan non-formal seperti pondok pesantren yang

tersebar di berbagai penjuru negeri. Program pembelajaran dari setiap

% Fitriana Mawarni and Yessi Fitriani, “Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia
Materi Pokok Teks Eksposisi Di Kelas X IPA 2 SMA Negeri 1| Sembawa Kabupaten Banyuasin.,”
Jurnal Pembahsi (Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia) 9, no. 2 (2019): 133-47.
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pondok pesantren pun memiliki ciri khas dan perbedaan masing-masing.
Adapun focus dari Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an terletak pada hafalan
Al-Qur’an disamping materi umum yang ada di sekolah. Sebagaimana
dalam penelitian ini yang membahas terkait prestasi belajar santri yang
notabene dituntut untuk hidup mandiri serta harus belajar lebih banyak
materi dan hafalan. Pilihan meneruskan pendidikan di pondok pesantren
membuat santri belajar mengatur ser  keperluan pribadi dengan mengikuti
kegiatan dan perat''xon e Akt At mandale Cantri diminta untuk
mematuhi semua p Ir an menjalankan ~'“tiv. 5 sesuai dengan tata
tertib. Peraturan yar  terapke' ' i kan mr bantu . 1 untuk membentuk
kedisiplinan. = n agikt  per. ur 1 ye g adi carn Ja diharapkan
mampu berpresta. mal de i 1 amp men  r «ehidupan pribadi,
membimbing santri i, an membantu r a  ang diselenggarakan
oleh pondok pesantr

Self-regulated learning meiupaxan strategi yang dapat dilakukan
santri untuk mangatur aitivites valajar dan juga cktivitas «esehatian lainnya
sehingga “menjadi lebih efektif.. Zimmerman = menjelaskan hahwa  self-
regulated learning merupakan kemampuan individu untuk berperan aktif
pada proses internalisasi informasi secara sistematis dari lingkungan.
Schunk dan Zimmerman menjelaskan bahwa siswa yang memiliki motivasi
dalam melakukan SRL mengharuskannya mengambil tanggung jawab
mandiri untuk belajar dan tidak hanya menaati tuntutan guru. Schunk,

Pintrich, dan Meece menjelaskan bahwa siswa yang menerapkan SRL tidak
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cukup hanya memiliki tujuan dan motivasi, namun mereka juga perlu

memiliki strategi dalam mengatur kognisi, perilaku, intensi dan afek untuk

mencapai tujuan yang diinginkan®.

E. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai kesejaahteraan psikologi, self regulated

learning, dan prestasi belajar telah banyak dilakukan. Penulis mengambil

beberapa contoh penelitian untuk ¢ dikan sebagai bahan refrensi atau

rujukan.
Tabel 2.1
Pen=litian Terdahulu
No. Nama Jur 2 tian Jer daan Persamaan
Fatihatun Hubung. tara € ) 3an rleta 04| Sama-sama  meneliti
Nuraniyah Psycholog: ‘all wpik peneiiti-1. da | mengenai santri
Karimah, Being Der penelitian tc ut | penghafal Al-Qur’an
Siswati Regulated  wnin~ | monaliy .fan
(2018) Pada Rem Y Y sl
L Penghafal Al-Qur'an | =" 4 dan  sef
' Di Pondok Pesantren | rcyuiwed learning pada
Khalafi Kabupaten kehidupan santri putri,
Demak tanpa renhanas | |
pengaruhnya pada
prestasi..  Selain  iw
lokasi penelitian juga
berbeda.
Ahmad Zaky | A Correlational | Perbedaan terletak pada | Penelitian mengangkat
Romadloni, | Study Of Well-Being | lokasi penelitian. | topik yang sama terkait
o | Mahsun Psychology And Self | Penelitian tersebut | korelasi antara
Jayadi Regulated Learning | melakukan penelitian di | psychological well-
(2019) in Hafiz Student’s | MA Tahfidzul Qur’an | being dan self-
Learning Isy Karima | regulated learning
Achievement in MA | Karanganyar. dengan prestasi belajar

49 Nadia Shaliha and Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Kemandirian Dengan Self-
Regulated Learning (Srl) Pada Santri Kelas VIII Di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Klaten”

(UNDIP, 2018).
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No. Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Tahfidzul Qur’an Isy | Sedangkan  penelitian | santri  penghafal Al-
Karima Karangayar | ini meneliti PPSQ Asy | Qur’an.
Syadzili 1
Randiwitya | Kecemasan Penelitian tersebut | Kedua penelitian ingin
Ayu Ganis Akademik  Ditinjau | bertujuan untuk | meneliti pengaruh dari
Hemasti, Dari Self Regulated | mengetahui  pengaruh | self regulated learning.
Nuram Learning Dan | self regulated learning
3 Mubina, Ida | Student Well Being | dan student well being
" | Herlina Pada Siswa SMKN 3 | pada kecemasan
(2022) Karawang a' ik siswa.
wigel penelitian
d uh
S pous pe  ASI
belajar santi.
Nadia Hubung#n Antarr  rbed” 1ya Sama-sama  meneliti
Shaliha, Kemea: ri Jengr | puda . lah . tentang pendidikan
Dian Ratna | Sel? He! ve a Inyc  Per i ada santri dan juga
Sawitri Learn, ‘Re)Pa | oyt dill. & | berkaitan dengan self
(2018) Santri K¢ M e 3 toJan UK | regulated learning.
Pondok tren | menguji seca” ¢  ris
Ibnu Abbe ‘... hubungan ra
ld; df‘ If'
4. rogdls cliiny puda
kelas  VIIL.
Sedangkan  penelitian
ini dimaksudkan un'ru!'|
menguli nubuncar ‘
antara psychological
veell-being  dan  self
regulated learning
dengan prestasi belajar
santri.
Ahmad Studi Tentang | Penelitian tersebut | Keduanya sama-sama
Syafi’i, Tri | Prestasi Belajar | membahas secara lebih | meneliti terkait prestasi
Marfiyanto, | Siswa Dalam | luas mengenai factor- | belajar pada peserta
5. | and Siti | Berbagai Aspek Dan | faktor yang | didik.
Kholidatur Faktor Yang | memengaruhi  prestasi
Rodiyah Mempengaruhi belajar siswa.
(2018) Sedangkan  penelitian

ini hanya terfokus pada
hubungan dari 2 faktor
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No. Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
dengan prestasi belajar
saja.
Putri  Surya | Hubungan Antara | Penelitian tersebut | Persamaan dari
Lissandi, Self-Regulated bertujuan  mengetahui | penelitian tersebut
Imam Learning Dengan | hubungan  antara self- | adalah  menggunakan
Setyawan Kemandirian  Pada | regulated salah satu indicator
(2019) Santri Pondok | learning dengan penelitian yang sama
5 Pesantren Matholi’ul | kemandirian pada | dan meneliti tentang
' Anwar  Kabupaten | santri. Sedangkan dalam | pendidikan santri.
Lamongan P ‘ian ini bertujuan
mengetahui
dab elf
Fégenoy w Nng
dengan prec "e. jar
santri.
Ahmad Faktor Feael' an tovse Persamaan kedua
Falah (2017) | Intc Ya j|m n has 1 cnelitian, yaitu terkait
Berpe. n 1 | s ara I dengan Hafalan Al-
Terhadap 8. erpe un | Qur’an
Keberhasi'a terhadap ke' r an
Menghafa ~I-_.. «a | siswa mar | im
7. . .
Siswa 13 Al an.
Tsanawiye.. el porcnadn
.mbahas lebih
spesifik terkait factor
interna!  kesejahteraan
psikclogi,  man Y <el ‘
learning regulated.
Novia Gambaran Self | Penelitian tersebut | Sama-sama  meneliti
Khoerunnisa, | Regulated Learning | bertujuan untuk | terkait self regulated
Euis Eti Siswa Terhadap | mengetahui  gambaran | learning.
Rohaeti, Pembelajaran Daring | SRL pada siswa dengan
8 Devy Sekar | Pada Masa Pandemi | menggunakan metode
" | Ayu Covid 19 penelitian kualiatif.
Ningrum Sedangkan  penelitian
(2021) ini  dilakukan  untuk
mengetahui  pengaruh
dari  SRL terhadap

prestasi belajar santri.
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No. Nama Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
Ebi Nabilah, | Kesejahteraan Penelitian tersebut | Sama-sama  meneliti
Bambang Psikologis Pada | hanya meneliti satu | terkait  kesejahteraan
Samsul Remaja Santri | variable yaitu | psikologis pada santri.
Arifin, (Fenomena Hafalan | kesejahteraan psikologis
Tarsono Di Pondok Pesantren | santri kelas Oa
(2022) Sukamiskin) Tsanawiyah ketika
9.
menghafal. Sedangkan
Penelitian ini meneliti
bagaimana  hubungan
ker ahteraan psikologi
elf  regulated
(pinn fnrhf\dap
I’
Nadzifah Pengaruh Perbedaan . sa.ah | Sama-sama  meneliti
Fitriyani Dukungan il ‘atu  v7 ‘abel, na | dampak terhadap
(2019) dan Ps\ 1 ical L nelit & “ersebut prestasi belajar santri
Wel' 1 m g i 1 ta 2ngan indicator
10. Terfi Ore asi e J Jh dul a psychological well-
Belajar - ) a terh lap f a.. | being.
Kelas X (S wEiajar Sanui kel di
Kasus di N hs dua lokasi. di an
Slemanda ! nanalitigp ya
Qoyyim P ! 5 Si.

Dapat disimpulkan  bahwa yang membedakan penn.li‘tiar‘ terdahulu

dengan penelitian ini adalah terdapat dua variabel vang hendak diteliti, yakni

psychology well-being (X1), self regulated learning (X2) dengan prestasi

belajar ()

F. Kerangka Teoretik

Kerangka teoritis adalah suatu model

yang digunakan untuk

menerangkan hubungan faktor-faktor yang penting telah diketahui dalam suatu

masalah kerangka teoritis akan digunakan sebagai petunjuk, pedoman dalam

membedah dan menganalisis fenomena dan dalam melakukan penelitihan
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selanjutnya. Dengan demikian variabel bebas (dependent variable) yaitu
psychology well-being dan self regulation learning, sedangkan variabel terkait

(independent variable) yaitu Prestasi Belajar.

Psychologica |----- ) -~~~ @
| Well-Being | L—F"""""7""7° | :

Berdasarkan k 0 « konseptual diat aka hipotesis dalam
penelitihan ini adal~
1. Psychologica. beongbe 2e i Al erhi appr s iajar.
2. Self regulated leari. rpengarun terhadap po2¢ belajar.
3. Pychological well- SostamsatE o maanlatn .n"  erpengaruh terhadap

prestasi belajar

IIND SULINAN AMPE]



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang merupakan
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik dan diolah

dengan metode statistika serta dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam

rangka pengujian hipotesis, sehingo- h signifikansi antar variabel yang
diteliti.>® Pada peneliti LV e ; ialah psychological
well being dan self re it learning, sedangke "IK variabel terikatnya

ialah prestasi belaja >/ agisar /i Jdar ag afalal-¢

Pendekata. ' ligur <a I 2 p elitic  n .aah pendekatan
secara deskriptif kuan. Tujuannya 1alah un* k  mberikan gambaran
terhadap hubungan p slosisst st an " regulated learning
terhadap prestasi belajar PAI bag: .da penghafal al-Qur’an. Lokasi

yang di tuju pada penelitian ini ialah di PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir
Malang. |
. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data yang akan digali dan dijadikan bahan
analisis p berasal dari adanya sebuah penyebaran angket terhadap siswa tentang

psychology well being dan self regulated learning terhadap prestasi belajar PAI

% Ahsin, Pembelajaran tahfidsul quran pondok pesantren ulumul qur*an kalibeber

wonosobo. Jurnal Al-Qalam. VVol.X111.(2018).
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bagi santri pada penghafal al-Qur’an. Adapun sumber lainnya yang dapat
mendukung dalam proses analisis berdasarkan hasil dari observasi peneliti
terhadap objek penelitian yaitu di PPSQ Asy-Syadzili 1 Sumber Pasir Malang.
C. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan
indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, proses
ini juga dimaksud untuk menentukan ala pengukuran dari masing-masing
variabel sehingga per~:'ii~n hi 5 sflanaannaanacu nanakan alat bantu
statistika dapat dilaku S . benar. Berik:'* ~7alc.  operasional variabel

dalam penelitian ini:

EEE \INiN ) A

r 1 2Di
Bahagia dengan “ei.  »n sekarang ini |
Kegiatan hafalar ~ »!«tileon maminalan ™ \p 3ng harus dilakukan
Belajar PAI bagi G er
Kelebihan yang saya miliki tu .1 apa-apa
Hubungan positif dengan orang lain yang lain

AIWIN|F

1 | Mudan partaya ferhadad oreng bau)‘nqdll«on Al |

o | Saya memilih membantu orang ‘lain dalam menylmak hafalan dari pada
kepeniingan hafalan pribadi A A

3 | Saya kurang percaya terhadap kemampuan hafalan orang lain dalam
menyimak tanpa melihat al-Qur’an
Kemandirian (autonomy).
1 | Saya melakukan hafalan sendiri tanpa bantuan orang lain.
2 | Saya mudah stres dengan hafalan yang rutin
3 | Saya sering kali ragu terhadap hasil belajar saya
Penguasaan lingkungan (environmental mastery)
1 | Saya mampu mengembangkan potensi yang ada di tempat tinggal saya
2 | Rasa semangat dalam hafalan dipengaruhi oleh teman-teman

3 | Saya mampu mengembangkan bakat selain hafalan dalam tempat tinggal
ini
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Tujuan hidup (purpose in live)
1 | Saya yakin bahwa saya akan hafal al-Qur’an 30 juz

o | Saya yakin bahwa dengan hafalan Qur’an hikmah dalam kehidupan akan
mudah didapatkan

3 | Meskipun pernah malas dalam hafalan, penyemangat hadir menunjukkan
bahwa setiap kehidupan mengalami arti yang bermakna

Pengembangan pribadi (personal growth).
1 | Saya tau kemampuan yang saya miliki

Saya kerap kali kesulitan untv' *erus naik ketahap selanjutnya dalam
mencapai kemampuan diri ser

3 | Saya harus bisa r‘"'""‘Zar L hot

Self Regulated Learnin

!L_!_Aﬂl\!

ni 3 f 2laje
1 | Hafalan yang dii. 1 Oieis ouliad wnpa oda e € h
2 | Belajar dilakuka 4w ajiban sendiri |
3 | Metode hafalan T g2°  _y2  imiliki sendiri
T .er al L-..,.,.,..
1 | Belajar merupakan suatu hal y .0 dilakukan
2 | Segala perlengkapan belajar sudah dipersiapkan dengan benar
3 | Menjega h‘“fc Iar yang 0uda|~ dl")el”-qa“l sebelumnya.: 4 ¢

! nanete pkan tuuar. belajer, (1)
1 | Belajer untuk v \enggaml cita-vita yar]f* diharapkan
2 | Belajar untuk mengejar fadilahnya orang mencari ilmu
3 | Belajar untuk mendukung dokumen resmi agar mendapatkan ijazah atau
pengakuan pemerintah secara legal
memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

Segala aktivitas yang hendak dilakukan pada saat belajar sudah
direncanakan dengan baik.
2 | Segala aturan yang diberlakukan pada saat belajar dibuat sendiri.
3 | Mengontrol hasil belajar santri dalam proses kenaikan kelas khususnya
dibidang hafalan

memandang kesulitan sebagai tantangan,

Belajar menghafal merupakan bagian dari tantangan

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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2 | Belajar hal lain merupakan tantangan yang luar biasa

3 | Tidak ada yang sulit dalam menghafal al-Qur’an
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan
1 | Memanfaatkan teman dalam semak’an hafalan.

2 | Memanfaatkan guru dalam semak’an hafalan.
3 | Mencari sumber yang satu frekuensi

Memilih dan menetapkan strategi belajar yang tepat

1 | Metode belajar menghafal berdas® an pilihan dari santri sendiri

2 | Metode belajar menghafal ber~ ~ pilihan dari guru sendiri
3 | Santri memiliki strateni cep (am maemnaccanat hafalan
r e A Pruses uait tasi we I,

1 | Prestasi hafalan [ a1 dari bentuk eva'uasi ac melihat santri dapat

menghafal der ¢ ikatar Gic kK 9
2 |Gurulangss n  gurs’ wvapada it ‘aluas
3 | Penilaian ap. ben kee e yar efek
"roe din
1 | Santri memiliki | 'ns  ‘hadap hasil bel~ ; liinginkan
o | Semua tindakan &P NGy Jitulis secara
terstruktur
4 | Santri membuat jadwal hafalari -+ untuk mempermudah dalam

mencapai target
Prestasi Belajar (V) », R _

I

Ranah Kognitif
Santri dapat menjelaskan halaman dan tataletak tulisan al-Qur’an yang
sudah dihafal

2 | Santri dapat menyambung ayat
3 | Santri menguraikan ayat yang telah di hafal
Ranah Afektif

Santri dapat menerima dari hasil hafalan sendiri
2 | Santri mendapatkan respon yang baik jika berprestasi.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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3 | Nilai yang buat acuan ialah prestasi belajar sisawa yaitu raport

Ranah Psikomotor
Jika hafalan terdapat anggota tubuh selain mulut ada yang tuna rungu
1 | maka hafalan yang digunakan maka dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa isyarat
2 | Wajah perlu dilihat langsung pada saat hafalan secara keseluruhan
3 | Dalam hafalan juga dibutuhkan olah raga yang sehat

D. Teknik Pengumpulan Data Penelit?

Metode pengur  f dar penelitian ini antara
lain:
1. Observasi, yang il <an ur .k 1enc . ulkan G rkait pelaksanaan
proses menghec ‘qu 'any 1g > u sung

2. Angket, menggunak Ke. .l yaitu wagker g berupa pernyataan

beserta pilihan jawe Annket dintinakap X Japatkan data terkait
psychological well-being (X1), salt re _d learning (X2) dengan prestasi
belajar (Y).

N oL

Teknik pe‘nQﬁn.pula?n ijata ')./ar‘.g d’i-ghh'akar; d‘criéan‘* nfzenggu.‘.akan skala
likert yaitu denga{n, penygebar angket. ;'S\ngket adalah “suatu” alat untuk
mendapatkan data yang berisi sejumlah pertannyaan secara tertulis yang
dibagikan kepada responden dengan tujuan untuk mengungkapkan kondisi
dalam diri subjek yang ingin diketahui. Dalam penyusunan skala ini peneliti
mengadopsi dari blue print yang diambil dari definisi operasional. Skala self

regulated learning dikelompokan menjadi 3 aspek, pertama personal. Kedua

perilaku, ketiga lingkungan.
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E. Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrumen yang
digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono; 2017). Uji validitas dilakukan pada hasil jawaban kuesioner

yang telah diisi oleh responden. K siober dikatakan valid apabila nilai

(\ ne Tan ~4.

a? y

SRS B T 13

signifikansinya < ~oot akan disebar pada
responden uji coba u sebanyak 30 cx2~~ re. Hnden di luar sampel
penelitian. Selanjuti gari te'ig™ uji ¢ 2 instre akan dilakukan uji
lanjutan ketik- h d
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas iy an untuk mengr” r  ilitas dari instrumen
pengukuran. Instrur ar i 1 yang menunjukkan
stabilitas dan konsistensi dari suawu snaia penilaian. Tingkat reliabel dapat
dilihat dai bagil i statistix Cronbacri Alpha (o0, virianel aibatacan reliabel
jika nilai Cronbech’s alpla (o) lehih dari(C.6.
F. Analisis Data
Menurut Sugiyono dalam kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal (Sugiyono, 2017). Untuk

mengolah dan menganalisis data, peneliti menggunakan bantuan program

statistik, Software SPPS 25 for windows, adapun metode analisis data yang



52

digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan tahap-tahap sebagai
berikut:
1. Pengujian asumsi Klasik
Uji asumsi klasik disebut juga dengan uji prasyarat. Uji prasyarat
merupakan suatu bentuk uji pendahuluan atau syarat yang terlebih dahulu
dipenuhi sebelum menggunakan dari suatu analisis yang digunakan untuk

menguji dari hipotesa yang diajuks ‘Sugiyono, 2017). Uji asumsi Kklasik

merupakan suatu uj’ =~ iz’ . gohaliim mananungkan analisis regresi
linier berganda untu  r aipotesi dalam nnti

Uji asum¢  asik be it uan ur 'k meng i apakah data yang
digunakan te' € uhi! tentt n alar mod re Hasil dari uji
asumsi klasik ake mentu N rodc 5 sel jutn yeatu analisis regresi
linier berganda. Ané ‘sic >si linier bergan®  ar sa dianggap baik dan
memenuhi syarat ap dl! er asumsi Kklasik, yaitu:

uji normalitas, uji multikolineaias, dan uji heteroskesdatisitas uji
autokorelasi. .'
a. Uji Ncrmalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data yang baik
adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yaitu tidak
miring ke kanan atau ke kiri. Menurut Ghozali bahwa pada prinsipnya uji
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2018). Apabila data menyebar
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sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen.
Untuk menguji ada tidaknya uji multikolinearitas didalam model regresi
berganda ialah dengan melihat n'* * Variance Inflation Factor (VIP) dan
toleransi (Ghozal* ”°*°. / d nitai #alavanai Lergng dari 1 (<1) atau
VIF lebih  be: ( 10, ha tercohet nunjukkan adanya
multikolinearitas ozali, 2)1R).

c. Uji Hetere 1L as

Uji hete. lastis as ) [t 1an  ntuk li.iat apakah dalam
model regresi ). “etidaksamaan al dari residual satu
pengamatan ke @’ e 015). Apabila varian

residual dari satu pengamatan nc pcngamatan lain tetap, maka disebut
homos<oedasiicitas, apiabiia herbeda maka cisehul Feweroskesdatisitas.
Untuk mengetahui aca tidakn/a hetéioskesdatisitas,pada stiatu model
maka dapat dilihat dari pola gambar scatterplot.

Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas dan apabila
tidak ada pola yang jelas atau titik menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi



54

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam satu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2018). Untuk
mengambil keputusan apakah ada atau tidaknya autokorelasi adalah
dengan cara melihat besaran Dubrin-Watson (D-W) seperti halnya
berikut:

1) Angka D-W di bawah 2, berart” 'a autokorelasi positif

2) Angka D-W dihnanh 2 - 4 i aton 2 hararti Hiq3k ada autokorelasi

3) Angka D-W di y arti ada autoker~'~7i . ative.

2. Analisis Regresi Linie  :rgand-

Analisis yan’ L. an e thoa lic 5 re esi | or 'nda. Analisis
regresi linier bergar.. unak 11t 1 2nge thuil  ngan antara dua atau
lebih variabel indeper 'eu X2, ....Xn)te a  riabel dependen (Y)
secara serentak atau av _07 1alisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahu:  .unungan Psychology Well-Being dan
Self Regulited _earning dengen Rrestesii Relajar P/l santiiiPenghafal Al-
Qur'an Di FPSQ Assy-Syadzili 1 Sumber Pasir Maiang. Analisis regresi linier
berganda dinyatakan dengan formula sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ boXs +hoXo+ e

Keterangan:
Y : Prestasi Belajar

a : Konstanta
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b : Koefisien Regresi
X1 : Psychological Well-Being
Xa -Self Regulated Learnin
e : Standart eror
3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi R? menjelaskan proporsi variasi dalam

variabel terikat (Y) yang dijelaskan = 'eh variabel bebas (lebih dari satu

variabel) secara bersama-sama, ! sen determinacimenjelaskan seberapa
besar pengaruh yang d k 2n variabel indenenqc  7ang diteliti terhadap
variabel dependen. Pe  1aan rerresi linie  bergar. 'makin baik apabila
nilai koefisien dr i RZs 1akii be ira ume '°k. dan cenderung
meningkat sejalan ac nenin <at 1 Ir ah\ -iabe ..

4. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipott J4or i 5 regresi melalui uji
statistic t. Analisis regresi ini bertuj.... ..ituk mengetahui pengaruh variabel
independen tertacen deperden ‘zecare. parsial ctat, simulten terta untuk
mengetahui.. presentase dorninasi variabk! indeuenden terhadap variabel
dependen.
1) Ujit
Uji t dilakukan mengetahui signifikan sebesar 0,05 (& = 5%). Adapun
langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Merumuskan hipotesis

Ho : X1, dan X2 secara parsial tidak berpengaruh terhadap (Y).
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Ha : X1, dan X2 secara parsial berpengaruh terhadap (Y ).
b. Menentukan t hitung
c. Kriteria pengujian

(1) Jika nilai signifikan uji t < 0,05 maka Ho diterima.

(2) Jika nilai signifikan uji t > 0,05 maka Ho ditolak
Uji F
Uji F digunakan untuk menge ~ui pengaruh signifikansi variabel
independen secara ~i™'*2n ar rravinhal donanden Uji F dilakukan
dengan langkah-la h Jai berikut:
d. Merumuskan hi  sis

Ho : X1, - (. aras nulte ti kb peng h. ‘ap (Y).

Ha: X1, dan. ~aras a1 b openc runt  dup (Y).
e. Menentukan F I *u,
f. Kriteria penguji

(1) Jika nilai signifikan uji F < u,uo maka Ho diterima.

(2) .ika rilaisignivikan ujl = > 0,05 meaka lHy ditoiak: - ¢
g. Membuat hipotesis'dalam uraian k&limat dan dalan, model <tatistic
h. Menentukan taraf signifikan 0,05
I. Menentukan kriteria keputusan:

a. Hoditerima apabila nilai signifikan (sig) > 0,05

b. Hoditolak apabila nilai signifikan (sig) < 0,05



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel independen yaitu

Psychological Well-Being (X1) dan Self Regulated Learning (X2) serta

Prestasi Belajar (YY) sebagai var’ ‘ependen. Pada bagian ini akan di
jabarkan data dari J- J’ 1 di olah. Berikut ini
merupakan hasil JO .an data yang te. “la.<ukan menggunakan

aplikasi SPSSve s 0.

a. Psycholc ‘W |-Bei 3(°7

Data . al o, cog.cal el b diperoleh melalui
angket yang te i aar 19 item denc n 30 responden. Ada 5
alternatif jawaban dimana » ana' Jr terunggi dan 1 skor terendah.

Berdasarkan data variabel psychological well-being, nilai skor tertinggi
sebezar 20,00° dan'sicor terendan '41;00. Fasi u.n.:.lis_as Farga Mean
sebesar 64,1, Mediari 64,00, Mocus 73 dan Staridar Deviasi (SD)
sebesar 44,3.

Cara menentukan kelas interval menggunakan rumus: jumlah
kelas = 1 + (3,3) log (N), dimana N adalah jumlah responden. Dari
data diketahui bahwa N = 30, sehingga diperoleh banyak kelas 1 +
(3,3) log (30) = 5,87 (dibulatkan menjadi 6) kelas interval. Rentang

data dihitung dengan cara skor maksimal — skor minimal, sehingga
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diperoleh rentang data sebesar 80 — 41 = 39. Sedangkan panjang kelas

diperoleh nilai dari Rentang/K = 39/6 = 6,5.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Psychological Well-Being

No Interval f f (%)
1 74 - 80 4 13,3%
2 67,4 - 73,9 7 23,3%
3 60,8 - 67,3 9 30,0%
4 54,2 - 6r 7 8 26,7%
5 47,6 - 0 0,0%
6 A1 - (.5 2 6,7%
2" 100,0%
Sumber: Hasil 1 2022
Berdasi 1 abel distribusi frekue. “riabel psychological
well-beinc p  prese asikanr :lal diagi m o

PsychologyWr E g
41-47,5 '
47,6-54,1
54,2-60,7
60,8-673 .1
67,1732 '
74-80 | a—)
0 2 4 6 8 10
74-80 | 67,4-73,9 | 60,8-67,3 | 54,2-60,7 | 47,6-54,1 | 41-47,5
| = Interval 4 7 9 8 0 2

Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi psychological
well-being

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, mayoritas frekuensi
variabel psychological well-being terletak pada interval 60,8-67,3

yaitu sebanyak 9 siswa (30,0%) dan paling sedikit terletak pada
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interval 47,6-54,1 sebanyak 0 siswa (0%). Artinya kecenderungan
psychological well-being para santri berkelompok di tengah antara
nilai rendah dengan kelompok nilai tinggi, hasil ini menunjukkan
bahwa psychological well-being santri tidak terlalu rendah maupun
terlalu tinggi.

Penentuan kecenderungan variabel psychological well-being,

setelah nilai maksimum (Xr~ 2 dan minimum (Xmin) diketahui,

maka selanjut~~ 210 cart adalah »ilni rata-rata ideal (M)
dengan rumus : Xmax + Xmin Sale. itnya mencari stndar
deviasi idea! i) der a rum Sdi = (Xmax — Xmin).
Berdasc rboisdi tas 1 le Mioariv % ychology well-
being adalah n S 2 2,7, varif  tungan di atas dapat

dikategorikan  'ai. o nclas:

Tabel 2. Kategorisasi Distriba..

Tinggi X>M+SD
Zedang M- CD<X<M-+SD |
Rendah X<M-SD

Berikut ini merupakan tabel distribusi kecenderungan variabel

psychological well-being.

Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Variabel psychological well-being.

Frekuensi ]

No Skor - % Kategori
1 X =>69,7 8 26,7 Tinggi
2 443 <X < 69,7 21 70,0 Sedang
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| 3 | X <443 | 1 | 33 | Rendah |
Sumber: olah data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan dengan diagram

pie chart seperti di bawah ini:

X1

\

W Tinggi
M Sedang
@ Rendah
~ & Diag mP: C art; ycho fcc '-being
Be. “nta | v c gra pie rt a1 atas, frekuensi
variabel X1 a rada pada katege: ti | sebanyak 8 siswa
(26,7%), kat WV g 70,0%), dan rendah
sebanyak 1 siswa (3,3%). apar disimpulkan bahwa variabel

psy“,hclc‘,gi"‘.al We'I_:b?in‘g her‘ada"pnd-a kateg.ori‘ sr:dair.q ‘P/aiflu sebanyak

70,0%. 0 | ' | .
b. Self Regulated Learning (X2) |

Data variabel self regulated learning diperoleh melalui angket

yang terdiri dari 27 item dengan jumlah 30 responden. Ada 5 alternatif

jawaban dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skor terendah.

Berdasarkan data variabel self regulated learning, nilai skor tertinggi

sebesar 121 dan skor terendah 64. Hasil analisis harga Mean sebesar
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96,93 (dibulatkan menjadi 97), Median 97, Modus 94 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 18.

Cara menentukan kelas interval menggunakan rumus: jumlah
kelas = 1 + (3,3) log (N), dimana N adalah jumlah responden. Dari
data diketahui bahwa N = 30, sehingga diperoleh banyak kelas 1 +
(3,3) log (30) = 5,87 (dibulatkan menjadi 6) kelas interval. Rentang
data dihitung dengan cara sk~ maksimal — skor minimal, sehingga
diperoleh renten~ 2t g’ 1721 #4 = E7 CSadapgkan panjang kelas
diperoleh nilai F Ag/IK=57/6=0F

Tabel 4. Distri Frekue' s Variab Self Re ~d Learning.

No | Int val ~ f ) |

1 LR | %> S ey

2 4 B ¥ 7 23,

3 b - 02,3 | 40,0

4 2z | 927 I 5 16,7

5 | | = Y 4 33

6 i e . 6,7
Jumlah 30 100

Sumber: Olah Data 2022

Beraasarkan, distriausic  freicuensi | varicbel” Selft regulated
learning d' atas, dapat digambarkin dalam diagram batang sebagai

berikut:
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Self Regulated Learning
64-73,5
73,6-83,1
83,2-92,7
92,8-102,3
102,4-111,9
112-121,5
0 2 4 6 8 10 12 14
102,4-
112-1215| 1o |92,8-102,3| 83,2-92,7 | 73,6:83,1 | 64735
| m Sales 3 7 12 5 1 2
Gambar 3. [ ar AN’ Jensi Variabel Self
Regulated Lea: )
Berd-sc 1 tabe (« n di , m bat ‘i atas, mayoritas
frekuenc aL. self gu'i 1 carn gter < . interval 92,8-

102,3 sebanye Yisw () any 1gne sedikit terletak pada
interval 73,6-€ ' scuanyak 1 siswa / ). tinya kecenderungan
self regulated ieai iy saru pen’ cal-yur an di PPSQ Asy-syadzili
1 berada pada kategori sedang.

'-k:a‘rai meri'erftul‘(a;r‘l kecéndér‘-mgaﬁ v'e‘.ri?ab?'el“ Lehl regulated
learning setelah me?n-getahui Xmaxldan Xmia, maka selanjutnya yang
dicari adalah nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi).
Diketahui nilai Mi adalah 81 dan Sdi adalah 18. Berdasarkan

perhitungan di atas dapat dikategorikan ke dalam tiga kelas seperti

tabel di bawah ini:
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Tabel 5. Distribusi Kategorisasi Variabel Self Regulated Learning

Frekuensi .
No Skor F % Kategori
1 X>99 12 40 Tinggi
2 63 <X< 99 18 60 Sedang
3 X < 63 0 0 Rendah

Sumber: Olah Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui diagram

pie chart sebagai berikut:

B Tinggi

4

B Sedang
Rendah

Gambar 4. Pie Chart Self k.~ _earning

B‘erdasarkan fab\el. pie chart di atas frekuensi variabel self
regulateo: Ieallrninglpajlda kateéori’tincjgi sebényéktlé siswa| (40%) dan
kategori sedang seb‘anyak 18 siswa (60%), dan dalam kategori rendah
sebanyak 0 siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel self

regulated learning santri penghafal al-qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1

berada pada kategori sedang.
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Prestasi Belajar (Y)
Data variabel prestasi belajar diperolen melalui angket yang

terdiri dari 9 item dengan jumlah 30 responden. Ada 5 alternatif
jawaban dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skor terendah.
Berdasarkan data variabel prestasi belajar, nilai skor tertinggi sebesar
45 dan skor terendah 22. Hasil analisis harga Mean sebesar 32,4
(dibulatkan menjadi 32), Median 33, Modus 33 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 6.

Cara Ir It ~elas nicivar ey akan rumus: jumlah
kelas =1 + (¢ lcy (N). dimana N adaic nlah responden. Dari
data diket i wa N = 3v seoIng 1 dip 9 ayak kelas 1 +

(3,3) log (« 587 ( bt 1 u mer di 6 a nterval. Rentang

data dihitung e cara skor maksim= - r minimal, sehingga
diperoleh rent: -7 F3 ngkan panjang kelas
diperoleh nilai dari Rentang;. o = 3,83 9 (dibulatkan menjadi 4).

Tabei 6. Distriousi Frekuensi Variaoel Prestasi Belajar

No Interval 1 f (%)
1 42 - 46 1 3
2 37 - 41 3 10
3 32 - 36 14 47
4 27 - 31 8 27
5 22 - 26 4 13
Jumlah 30 100

Sumber: Olah Data 2022
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel prestasi belajar di

atas, dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut:
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Prestasi Belajar

22-26
27-31
32-36
37-41

42-46

[ 7 e 27-31 22-26

M Interval | - 3 14 Yo 8 4

Gambar 5. Dic ~ n Batar j Distribr ~ Frekuc ‘ariabel Prestasi
Belajar

B rken tal I a2 agre | bal atas, mayoritas

frekuensi varic Trestast wvelajar terl-a  ada interval 32-36

AN/ N D

sebanyak 14 si ey .’ terletak pada interval

LYo WA

42-46 sebanyak 1 siswa (3 ", a kecenderungan prestasi belajar
santri penghafal al-qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1 berada pada kategori
By L # . \
I { \ % ‘ ' ‘Ib“.\\‘ “". L‘ \"- ‘Lk\, f \"A l ’! I '
'! B,

‘ ‘ i
Berdasarkan data yang telah di olah, diketahui nilai mean

sedang.

sebesar 32,4 (dibulatkan menjadi 32) dan Standar Deviasi (SD) = 6.

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategorikan ke dalam tiga

kelas seperti tabel di bawah ini:

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Tabel 5. Distribusi Kategorisasi Variabel Self Regulated Learning

No Skor IIZ: rekuen;} Kategori
1 X >33 18 60 Tinggi
2 21 <X< 33 12 40 Sedang
3 X <21 0 0 Rendah

Sumber: Olah Data 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui diagram

pie chart sebagai berikut:

B Tinggi
H Sedang

Rendah

;am.rar6 Pie hart Pres*as' B°Iajar : D
l

bcfdaSarkan tabei ple cndrt di atas fuckuel.s. va..a.!;cl prestasi
belajar pada kategori tir,lggi sebaryak 13 siswa (60%) aan kategori sedang
sebanyak 12 siswa (40%), dan dalam kategori rendah sebanyak 0 siswa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel prestasi belajar
santri penghafal al-qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1 berada pada kategori
tinggi.
2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas adalah salah satu persyaratan dalam uji asumsi

klasik. Sebelum kita melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis

maka kita harus melakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk

mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas One-

Sample Kolmogrov-Smirnov adalah:

e Jika nilai signifikansi

berdistribus? ==,
e Sebaliknya € a1 Sig. < 0,0
berdistribu rmal.
' 0. litas ilakt ar der
windows. Be. merup Y2 I ) sisr
Ho: dat “e. ‘husi tidak norm
Ha: dat \m

Tabe! 6. Hasil Uji Normalita; Cne-Sample Kelmogrpv-5mirnov

) > 0,05 maka data penelitian

~“a ata penelitian tidak

an [ ra

a.

One-Sainpie Koimogorov-Smirnov Test

Unstandaidized
Residual

N 30
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 4,53920489

Most Extreme Differences Absolute ,113
Positive ,113

Negative -,100

Test Statistic ,113
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

PSS 22.0 for
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c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di
atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jadi dapat

disimpulkan bahwa Ha diterim# 'an Ho ditolak.

. Uji Linieritas
Uji lini s Jkan untuk menaeta,  apakah dua variabel
memiliki hubt  n yang I'nier se’ “ra sig. an atau sebaliknya.
Dasar per kept Jsan “al' nuy linier sec
e Jika nila. ‘ation or L e rity g.> I «aka ada hubungan
yang linier se. rignifikan antara i independent dengan
variabel de

e Sebaliknya, jika nilai De..«.oi from Linearity Sig. < 0,05 maka
‘idek aua hubencan yeng liniersecara, signivikar antira variabel
»ndeper den dengan varianel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig. Keterangan
Psychological o
0,566 0,855 Linier
Well-Being
Self Regulated o
1,857 0,230 Linier

Learning

Sumber: Olah Data 2022
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Dari tabel di atas, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig.
variabel psychological well-being adalah 0,855 > 0,05. Nilai F hitung
0,566 < F tabel 2,53. Karena nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan
antara variabel Psychological Well-Being (X1) terhadap Prestasi
Belajar ().

Sedangkan dari tabel = ° regulated learning, diperoleh nilai
Deviation from ' ‘noorif . adalabh 0290 ~ 905, Nilai F hitung
adalah 1,587 < I +1. Karena nile = =t lebih kecil dari nilai
F tabel maka it disiroi''kan b wa aac ‘ingan linear secara
signifika t. wvarig 2l S f egu ted 'X2) terhadap

Prestasi Belc, .

Uji Multikolir

Uji multikolinearitas auaiail salah satu bagian dari uji asumsi
klas k. Tujuar mencgunawan uii raultikolinearias delant penelitian
adaleh untuk meng i apakah ada korelasi kuat aatar variabel bebas
dan terikat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas/tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas
(Tolerance dan VIF) adalah:
e Jika nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas

dalam model regresi.
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e Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 maka artinya terjadi
multikolinearitas dalam regresi.

e Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

e Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas dalam model
regresi.

Tabel 8. Hasil Uji Multikoline® s

Variabel | Tole VIF Keterangan
Psychologica < L Tidak terjadi
] ,905 1100 )
Well-Being gejala
Self Regulatec - ' Tidak terjadi
, C 05 1,105 _
Learr L gejala

Berdas. faber vupud voeffivier’s 1 bagian Collinearity
Statistics diket ~ ® nilai Talaranca yp? i Psychological Well-
Being (X1) dan Self Regu'~tod 4ing (X2) adalah 0,905 > 0,10.
Sementara nilai VIF untuk variabel Psychological Well-Being (X1)
dan Self Regulated "Learning (X2) "adalan’ 1,106 <a 10,00. Maka
mengacu pada dasar ~ pengainpbilan  keputusan dalam  uji

multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas dalam model regresi.

3. Hasil Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan teknik analisis

korelasi Product Moment Karl Pearson untuk hipotesis 1 dan 2.
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Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan analisis korelasi

ganda dengan dua variabel bebas.

a. Uji Hipotesis 1
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan
yang signifikan antara psychological well-being terhadap prestasi
belajar”. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis:

e Jika nilai Sig. (2-tailed) 0,05 maka terdapat korelasi antar

variabel yg=~ ~*= o1 i Cobatitemes 2 1ila) Sig. (2-tailed) >
0,05 maka < pat korelasi ant~ e .

e Jikanilair ng >r tehel me” ada ke " antar variabel dan
sebe’ 1.

Tabel 9. Has. Hipo zic [ Y

Variabel R g Keterangan

Psychologice )
Tidak terdapat

Well-Being _
i 0,2+ 0,247 korelasi yang
dengan Hasil o
— signifikan.
lijer '
PN B UIINVAL N ATV s

Dari tabel di atas, diketahui nitlai Sig. (2-taiied) antaia variabel
X1 dengan Y adalah 0,247 > 0,05. Selanjutnya diketahui nilai r hitung
adalah 0,218 < 0,349 yang artinya tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel X1 dengan variabel Y. Berdasarkan hasil
analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini ditolak. Hasil analisis korelasi product moment

menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
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psychological well-being terhadap prestasi belajar santri penghafal al-

qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1 Sumber Pasir malang.

. Uji Hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “terdapat korelasi yang

signifikan antara variabel self regulated learning terhadap prestasi

belajar. Dasar pengambilan ker 'san uji hipotesis:

e Jika nilai '~ 22 < ~nm ool tooqgpat korelasi antar
variabel ye i .gkan. Sebalile = fike ilai Sig. (2-tailed) >

0,05 maka <terdar it vorelas” ntar va.

o Jika rang> rtab r ika Jlakc ~si . variabel dan
sebalikny
Tabel 10. Hasi !, , tesis X2-Y
Variabel 1 S Keterangan
Self Regulated )
_ Tidak terdapat
Learning ‘ )
) 0,215 090 Korglasi yang
dengan Hasil =
) | signifikan.
Belaja- l |

Dari tabel di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara variabel
X2 dengan Y adalah 0,90 > 0,05. Selanjutnya diketahui nilai r hitung
adalah 0,315 < 0,349 yang artinya tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel X2 dengan variabel Y. Berdasarkan hasil
analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam

penelitian ini ditolak. Hasil analisis korelasi product moment
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menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara self
regulated learning terhadap prestasi belajar santri penghafal al-qur'an

di PPSQ Asy-syadzili 1 Sumber Pasir malang.

Uji Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “terdapat korelasi
yang signifikan antara psyct gy well-being dan self regulated
learning terhac~~ ~=2star 4277 Amolicic Iotiog ini menggunakan
analisis korelas  r¢

Dasar.f  ambilar k>putuss mengg. n koefisien korelasi
(rxy).J* e nko lasit rr aip sitifr A dilihat adanya
hubungan y. ositit an r\ riab beb e variabel terikat.
Sedangkan unt i signifikansi#  h  gan membandingkan
nilai F hitung K2 r > nilai F tabel maka
hipotesis diterima dan sebaliniiya. Untuk menguji hipotesis tersebut
maka diguriakan “analigis “koreiasr«Froduct Momant! Karl Person.
Rangkuman Fasil analisis korelasi kierganda dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis X1 dan X2 terhadap Y

F hitung F tabel Sig. rsquare

2,92 2,664 0,088 0,165




1)

2)

3)
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Signifikansi Korelasi Ganda

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Fniwung lebih kecil
dari Faner (2,664 < 2,92), artinya psychological well-being dan self
regulated learning secara simultan tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar. Cara lain dengan melihat nilai Sig. apabila nilai
Sig. < 0,05 maka ada hubungan dan sebaliknya. Dari data di atas
diketahui Sig. 0,88 > 07  Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis keti~n ~~'apr Altinn i Aitalale Hagj] analisis korelasi

ini dapat d Jak terdapat ~2'~s1 ng signifikan antara

psychologic  well-be'n dan  'f regu ~ learning terhadap
prest: 2| sant pen¢ a' | al uran F \sy-syadzili 1
Sumber i “Aalan
Koefisien [ te. 8l

Ber ar ' Inakan SPSS  22.0

diketahui nilai r square scucsar 0,165 yang berarti hubungan
variabel X7 dan, 72 ternadap,Y 2ebesar 16,5%, sedingan sisanya
Gipengeruni oleh variabel lairnya veng tidak diteliti dalam
penelitian ini.
Sumbangan Efektif dan Relatif

Sumbangan efektif dan relatif bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Besarnya nilai sumbangan efektif dan relatif untuk masing-masing

variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 12. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel _ :
. Efektif (%) Relatif (%)
Penelitian
Psychological
y g 6,23 0,37
Well-Being
Self Regulated
_ 6,70 0,40
Learning
Total 12,93 0,77
Ber™ ' . Climm ' ' " bahwa sumbangan
efektif (SI e 2l psychologic.” i 2ing (X1) terhadap
prestasi he - (Y) < b sar 6° . Sel 2 SE variabel self
regu’ v ning X2) 2r adap prest ¢ (Y) sebesar

6,70%. L rder Y1 oa atd mpu vahwa variabel X2
lebih berpe *ar hadap variabel =~ wr  avariabel X1. Untuk
total SE sel

Sedangkan untuk sumpangan relatif (SR) diketahui bahwa
SR vartehel psychological ', well-being (X1) ‘terfiadap prestasi
Lalajar (YY) sebzcar 0,27%, dah variabel self regulated learning
(X2) terhadap prestasi belajar (YY) sebesar 0,40%. Untuk total SR
adalah 0,77%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel

X2 lebih berpengaruh terhadap variabel Y daripada variabel X1.
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B. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji “Hubungan antara
psychological well-being terhadap prestasi belajar, self regulated learning
terhadap prestasi belajar, serta hubungan psychological well-being dan self
regulated learning terhadap prestasi belajar santri penghafal al-qur'an di PPSQ
Asy-syadzili 1 Sumber Pasir Malang”. Berikut merupakan pembahasan dari
masing-masing hipotesis.
1. Hubungan Psych~'~ninn! V seinn dannan neastagi pelajar Santri

Penghafal Al-Qui C 5Q Asy-syadz'' * Su. er Pasir Malang

Berdasarke il penli *an, dir -oleh t nsychological well-
being santr )| al-C aran i PSC Asy- . Sumber Pasir
Malang terbagi i tic .« r 3 sub kdif e 8 subjek dengan

kategori tinggi (2 79 subjek dengan® g  sedang (70%), dan 1
subjek dengan ki o2 A7 nenunjukkan bahwa
mayoritas subjek memiliki psyciiviugical well-being dalam  kategori
sedang. Dengaithasil izorelesi positit ini.oapat dinyvaiakan bahiva semakin
tinggi tingkat asvchological weil-being santri maka sgmakin ‘inggi pula
prestasi belajarnya. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
psychological well-being santri maka semakin rendah pula prestasi belajar.

Dalam poin psychological well-being yang sudah dibahas di atas,
suatu keadaan seseorang berada di atas tingkat kebahagiaan, tentunya
keadaan ini akan memunculkan energi positif dari diri seseorang. Adanya

energi positif ini dapat merangsang motivasi dan semangat dalam
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beraktifitas, khususnya pembelajaran yang berpotensi meningkatkan
prestasi akademik.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
psychological well-being terhadap prestasi belajar. Hal ini ditunjukkan
dari nilai r square sebesar 0,218 lebih kecil dari r tabel yaitu 0,349

(0,218<0,349) dan dari nilai sign® -ansi sebesar 0,247 > 0,05. Artinya,

psychological we'" haine erilsan ~umbancan gephanyak  21,8%
terhadap prestasi ] «ra santri, sisem™ 7¢ % dipengaruhi oleh
variabel lain yar  idak cte'iti de’ m per. > ini. Berdasarkan
penjabaran a. apat asim; 'k n b wa psychological

well-being sedik. Alipe 1ar 1 7e erhe appt sioelajar para santri,
jadi hipotesis pene *ia. ) ditolak.

Psychologici A rls nal positif di mana
seseorang mengalami rasa pemenunan atau kesejahteraan. Dalam konteks
pendidiken, 'sénget periting bagi, saniri enuk raerailikic kegehatan mental
agar berhasil da'am bidahg akademik mavpun non akaaemik. Maski dalam
perjalanannya, tentu banyak tanggung jawab dan tantangan yang mungkin
membuat mereka cemas atau stres. Suasana seperti itu meningkatkan

tekanan psikologis yang berujung pada penurunan kinerja mereka.
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2. Hubungan Self Regulated Learning dengan Prestasi Belajar Santri
Penghafal Al-Qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1 Sumber Pasir Malang
Pada uji hipotesis hubungan X1 dengan Y, self regulated learning
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar. Hal ini
dapat diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
antara variabel X2 dengan Y adalah 0,90 > 0,05. Selanjutnya diketahui
nilai r hitung adalah 0,315 < 0,3/ vang artinya self regulated learning
memberikan sumpkon~an sek . 21 B0~ tarhadan nprestasi belajar para
santri, sisanya 68, d aruhi oleh fakt~~ '2iri, 1. Dari penjelasan di
atas, dapat disimni 1 bahw <>If regi’ ted lea. lemah pengaruhnya

terhadap pre b. arpa sant i ihi otesis ne ‘Ha) ditolak.

Berdasai. hasil  en i ar dip oleh  g.at self regulated
learning santri per ‘hc "-Qur'an di PPSC 5y dzili 1 Sumber Pasir
Malang terbagi mq J - Ji pada kategori tinggi

sebanyak 12 siswa (40%) dan kawcyuii sedang sebanyak 18 siswa (60%),
dan dalam lateqori ranidal sebanyak Q ‘siswa. Jaal apat cisimpulkan
bahwa variabe! self regutated learning isantri penghafal al-qur'zn di PPSQ
Asy-syadzili 1 berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas subjek memiliki self regulated learning dalam kategori sedang.
Dengan hasil korelasi positif ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat self regulated learning santri maka semakin tinggi pula prestasi
belajarnya. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat self

regulated learning santri maka semakin rendah pula prestasi belajar.
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Schunk dan Zimmerman menjelaskan bahwa siswa yang
termotivasi untuk terlibat dalam self regulated learning menuntut mereka
untuk mengambil tanggung jawab mandiri atas pembelajarannya dan tidak
hanya menuruti tuntutan guru. Schunk, Pintrich, dan Meece menjelaskan
bahwa siswa yang menerapkan self regulated learning tidak cukup hanya
memiliki tujuan dan motivasi, mereka juga perlu memiliki strategi untuk
mengelola kognisi, perilaku, niaf- 2n pengaruh untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.

Hubungan Psyck  jical Ve '-Beinr dan S ‘agulated Learning
dengan Pre . yar antn e ghe W Al o I PPSQ Asy-
syadzili 1 Sumc siriv lar

Berdasarke i ategorisasi frek i abel prestasi belajar
pada kategori tin P 4 (" lan kategori sedang

sebanyak 12 siswa (40%), dan Gaiani Kategori rendah sebanyak 0 siswa.
Jadi dajat cisimrpulken ‘banwa, kecanGerungan wariabzl presiasi belajar
santri panghafal al-qurian di P-SQ Agy-syadzili 1 berada pacla kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki prestasi
belajar dalam kategori tinggi. Dengan hasil korelasi positif ini dapat
dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat psychological well-being dan self
regulated learning santri maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya.

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat psychological well-
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being dan self regulated learning santri maka semakin rendah pula prestasi
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fniwng lebih kecil dari
Fraber (2,664 < 2,92), artinya psychological well-being dan self regulated
learning secara simultan tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar. Cara
lain dengan melihat nilai Sig. apabila nilai Sig. < 0,05 maka ada hubungan
dan sebaliknya. Dari data di atas ¢° “tahui Sig. 0,88 > 0,05. Hasil analisis
korelasi ini dapat ~'*'«2tahuj + erianat lavalani vqng signifikan antara
psychological wel ir . self regulat~” '~a,  1g terhadap prestasi

belajar santri penc  al al-qi "¢ di P™ "Q Asy ili 1 Sumber Pasir

Malang. Be r.. hasi’ anah s en¢ unak S 2.0 diketahui
nilai r square s. ~0,1€ v ¢ o arti  Jbun variabel X1 dan X2
terhadap Y sebesi 1. sedangkan 83" d  garuhi oleh variabel
lainnya yang tidal P ¥ I penjelasan di atas,

dapat disimpulkan bahwa psyciiuiuyical well-being dan self regulated
learning sanjat*!lemali pengarthinyaterhadap prestasi belajar para santri,
jadi hipctesis penzlitian (Ha) ditclak.

Prestasi tidak terlepas dari praktek belajar, karena belajar adalah
suatu siklus, dan prestasi belajar adalah efek samping dari suatu sistem,
sebagaimana dikemukakan Oeman, belajar adalah pengalaman, sumber
informasi dan kemampuan, sekolah, pendidikan dan pengalaman yang
gigih dan gigih. cerdas. Winkle berpendapat prestasi akademik adalah

bukti hasil yang bermanfaat, sistem pembelajaran yang dialami siswa yang
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membawa perubahan dalam bidang informasi atau pemahaman dan pola

pikir.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan
psychological well-being dan self regulated learning dengan prestasi belajar

pendidikan agama islam santri penghafal al-Qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1

Sumber Pasir Malang, maka dapat ¢ simpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil Sia ap __ hological well-being
santri penghafal a r' « di PPSQ Asy-syaa. Sumber Pasir Malang
terbagi menjar’ i Jari 2 su.,2k pe dleh € su dengan kategori
tinggi (26,7%, s.ijek 2n 1 k egol seda 7 ), dan 1 subjek
dengan kategori re. 3,3%). Hal ini mer n  an bahwa mayoritas

subjek memiliki == il- £ 1 kategori sedang.
Berdasarkan hasil analisis da «lah dilakukan dapat diketahui
bahwa tidak terdanat korelasi yang signifikan antara psychnlngical well-
being terhadap prestasi belajar. Hal ini ditunjukkan dari nilai r square
sebesar 0,218 lebih kecil dari r tabel yaitu 0,349 (0,218<0,349) dan dari
nilai signifikansi sebesar 0,247 > 0,05. Artinya, psychological well-being
memberikan sumbangan sebanyak 21,8% terhadap prestasi belajar para
santri, sisanya 78,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan

bahwa kontribusi psychological well-being sedikit sekali pengaruhnya

terhadap prestasi belajar para santri, jadi hipotesis penelitian (Ha) ditolak.
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2. Pada uji hipotesis hubungan X1 dengan Y, self regulated learning tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar. Hal ini dapat
diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
antara variabel X2 dengan Y adalah 0,90 > 0,05. Selanjutnya diketahui
nilai r hitung adalah 0,315 < 0,349 yang artinya self regulated learning
memberikan sumbangan sebanyak 31,5% terhadap prestasi belajar para

santri, sisanya 68,5% dipengaruhi- ~h faktor lainnya. Dari penjelasan di

atas, dapat disimpt''“2n hahw - ponitatad Inaening Jlemah pengaruhnya
terhadap prestasib santri, jadi hip~tooiz o 2litian (Ha) ditolak.
3. Hubungan antara chologira well-F ng da. regulated learning
dengan prest e. PAI antri e hat al-qu n. q asy-syadzili
1 sumber pasir . xgme un | a has pene  n oahwa nilai Fnitung

lebih kecil dari Fe - . < 292), artiny= ¢ gical well-being dan
self regulated lear ar 0r ruh terhadap prestasi
belajar. Cara lain dengan melihat 1nai Sig. apabila nilai Sig. < 0,05 maka
ada hubungan aen sebelilinya. Deri Catadi atas dixetchui-Sig. 0,88 > 0,05.
Hasil anralisis korelasi 'ini dapat diketahui tidak teraapat koielasi yang
signifikan antara psychological well-being dan self regulated learning
terhadap prestasi belajar santri penghafal al-qur'an di PPSQ Asy-syadzili 1
Sumber Pasir Malang. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 22.0
diketahui nilai r square sebesar 0,165 yang berarti hubungan variabel X1
dan X2 terhadap Y sebesar 16,5%, sedangkan 83,5% dipengaruhi oleh

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari penjelasan di
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atas, dapat disimpulkan bahwa psychological well-being dan self regulated

learning sangat lemah pengaruhnya terhadap prestasi belajar para santri,

jadi hipotesis penelitian (Ha) ditolak.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, saran yang disampaikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Subjek pene'

bagi subjek penel

meningkatkan efe

kesuksesan * 1S.

2. Kepada penelitia.

pengembangan hi *

Harapannya pada |

' =
“er al

lebih bisa unt' 9

tasnya s ~ara b >luruha

yadi idan¢ ik Jem ‘nya.
ajutr v 1 a ind ang «
litian ini pad:

Lt .d

‘itian ini, diharapkan

._ Jjali potensi diri dan

r dapat mencapai

apkan bisa membuat
) yang lebih luas.

rikan pengembangan

penelitian ini pada beberapa jenis variabel yang lebih inovatif sehingga

dapat te ungliap faktor-factcr lain yang reempengauni psyciolbgical well-

being uan self reguiated lecrning, sepert:

kepercayaan.

makra hidup  maupun
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